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METODE CIRCLE STORY UNTUK MENINGKATKAN 









Masa remaja merupakan masa dimana seorang individu memiliki banyak peran 
yakni sebagai siswa, anggota organisasi dan anggota masyarakat. Dalam  
menjalankan perannya tersebut maka individu perlu memiliki perilaku asertif. 
Perilaku asertif dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk berani 
berbicara dan mengungkapkan pendapat-pendapatnya dengan baik. Kurangnya 
perilaku asertif pada individu dapat diatasi, salah satunya dengan pemberian 
metode circle story. Metode ini diadaptasi dari permainan cerita berantai yang 
dapat menumbuhkan kepercayaan diri untuk berbicara didepan orang banyak. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktika efektifitas metode circle story 
dalam meningkatkan perilaku aserfit siswa. Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan dengan desain pre-post test control group design. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan secara signifikan pada skor M 
perilaku asertif kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
. dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode 
circle story dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku asertif.    
 
Kata Kunci : Circle Story, perilaku asertif, remaja. 
 
Adolescent is a stage which an individual has a lot of roles, such as a student, an 
organization member and a society member. In running the roles the individu 
needs to have assertive behaviour. Assertive behaviour can be defined as an 
ability of individual to be brave to express his/her opinion well.the lack of 
assertive behaviour to an individual can be solved, one of them is by giving circle 
story method. This method is adapted from chain story game which can increase 
confidence to speak in front of many people the purpose of this research is to 
prove the effectivity of circle story in increasing student’s assertive behavior this 
research is experimental research with pre-post test control group design. The 
result of this research indicates that there is a significant difference to the score 
M of experimental group and control group assertive behaviour 
. Therefore it is concluded that circle story method can 
be used to increase assertive behaviour. 








Di masa ini, banyak sekali siswa yang terjerumus dan menjadi korban dari hal-hal 
yang negatif seperti kenakalan remaja sampai dengan korban bullying. Kapolda 
Metro Jaya Irjen Bayu Ajiseno mengatakan bahwa terjadi peningkatan kenakalan 
remaja sebanyak 11 kasus atau 36,66% di tahun 2012. Total kasus kenakalan 
remaja yang terjadi selama tahun 2012 mencapai 41 kasus, sementara pada tahun 
2011 hanya 30 kasus (Detik, 2016). Selain itu, pada 28 Maret 2016 diberitakan 
bahwa terdapat anak bernama Lai Han. Disini Lai Han memiliki gigi seperti 
vampire, sudah lebih dari 10 tahun remaja lelaki ini tidak lagi keluar rumah untuk 
bermain bersama teman-teman sebayanya. Hal itu terjadi setelah dirinya 
dikucilkan karena diduga sebagai vampir (Bangka Pos: 2016).  
Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa 
bantuan orang lain. Didalam masyarakat, individu dituntut untuk dapat 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik terhadap sesama, dimana berbicara 
merupakan faktor penting dalam berinteraksi dan hidup bersosial. Berbicara 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang utama dan pertama kali 
dipelajari oleh manusia selama hidupnya. Dari semenjak bayi, manusia sudah 
belajar terkait berbicara, seperti halnya menangis bayi dapat mengisyaratkan 
banyak hal untuk berkomunikasi dengan lingkungannya (Anjar & Satiningsih, 
20014). 
Berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain merupakan bagian utama dari 
perilaku asertif. Asertif merupakan suatu aspek dari komunikasi interpersonal 
yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan (Mahmoud, &Hamid, 2013). Asertif 
merupakan suatu komponen kepribadian yang sangat mempengaruhi karakteristik 
kepribadian. Perilaku asertif memiliki 3 komponen yakni komponen kognitif, 
komponen afektif dan komponen behaviour. Komponen kognitif meliputi individu 
dapat melihat dan mempresepsikan situasi yang sedang ia alami, dapat 
memahiami, memiliki kesadarandan dapat menempatkan dirinya dengan nilai-
nilai kehidupan. Selanjutnya adalah komponen afektif, pada komponen afektif, 
perilaku asertif didasari pada penerimaan orang lain, kepercayaan diri, dan 
kepercayaan pada orang lain. Yang terakhir yakni komponen beviour, komponen 
ini diwujudkan dalam bentuk kemandirian, tanggung jawab, ketekunan, kesiapan 
untuk mengambil resiko, dan agresi yang konstruktif (Encheva, 2010). 
Individu yang memiliki perilaku asertif memiki suatu ketulusan, berdiri untuk 
hak-hak mereka yang sah, dan menolak permintaan yang negatif. Individu dapat 
tegas menolak pengaruh sosial yang tidak semestinya, mengabaikan figur otoritas 
yang sewenang-wenang, dan menolak untuk menyesuaikan diri dengan kelompok 
yang tidak baik. Namun, mereka juga sangat mampu mengekspresikan perasaan 
positi, termasuk cinta dan kekaguman (Chibuike, Okechi, & Nwankwo, 2013) 
Perilaku asertif haruslah dilatih dari mulai usia kanak-kanak sehingga nantinya 
mereka akan dapat memiliki bekal untuk menghadapi peran-perannya selanjutnya 
setelah masa kanak-kanak yakni perannya sebagai remaja.Masa remaja adalah 
masa yang berbeda seperti individu alami sebelumnya, masa dimana seorang 
individu melihat dunia dengan cara yang berbeda.  Masa remaja didefinisikan 





(Santrock, 2007). Tugas pokok remaja adalah untuk mempersiapkan diri dalam 
memasuki masa dewasa.  
Dalam masa remaja, individu memiliki banyak sekali perubahan-perubahan, 
seperti perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosi. Perubahaan biologis yang 
terjadi pada remaja yakni seperti pertambahan tinggi tubuh yang cepat, perubahan 
hormonal dan kematangan seksual yang muncul ketika seseorang memasuki masa 
pubertas. Sedangkan perubahan kognitif yang terjadi pada masa remaja yaitu 
terjadinya perubahan diotak yang memungkinkan kemajuan dalam berfikir seperti 
meningkatnya berfikir abstrak, idealistik dan logis. Perubahan-perubahan sosio-
emosi yang berlangsung dimasa remaja meliputi tuntutan untuk mencapai 
kemandirian, konflik dengan orang tua dan keinginan lebih banyak untuk 
meluangkan waktu bersama kawan-kawan sebaya. Ketika anak-anak memasuki 
masa remaja, mereka memasuki dunia sekolah yang lebih luas dan impersonal 
dibandingkan ketika msih bersekolah di lingkungan rumahnya sendiri dulu. Selain 
itu, pada masa ini meningkatnya kematangan seksual dapat meningkatkan minat 
mereka terhadap relasi romantis dan mengalami lebih banyak perubahan suasana 
hati dibandingkan ketika mereka masih dalam masa kanak-kanak (Santrock, 
2007). 
Dalam setiap tahap kehidupan, individu akan memiliki berbagai macam peran, 
pada masa kanak-kanak, individu dapat berperan sebagai seorang anak, seorang 
adik, seorang kakak, ataupun sorang siswa. Ketika masa remaja, yakni masa 
peralihan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, seorang individu dapat 
memiliki peran yang lebih banyak lagi dibandingkan ketika masa kanak-kanak, 
individu yang berada pada tahap remaja bisa menjadi siswa, anggota organisasi 
dan anggota masyarakat. 
Merujuk pada peran remaja sebagai siswa, anggota organisasi, dan anggota 
masyarakat, perilaku asertif yang baik sangatlah mutlak dimiliki oleh individu 
demi menunjang prestasi belajar dan hubungan sosial di lingkungan sekolah 
maupun diluar sekolah. Sebagai siswa, remaja harus berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya, bertanya, dan presentasi guna meningkatkan 
prestasi belajar, jika siswa tidak memiliki perilaku asertif yang tinggi maka ia 
akan kesuliatan dalam mengungkapan ide-ide, gagasan, dan pendapatnya. Siswa 
akan sulit untuk berkomunikasi, sulit untuk bertanya, menjelaskan, menceritakan, 
dan menafsirkan makna pembicaraan. Sebagai Anggota Masyarakat individu 
haruslah memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, keberanian untuk 
mengeluarkan pandangan-pandangan, berani menolak pengaruh-pengaruh negatif 
dari lingkungan untuk menunjang hubungan sosial di masyarakat. Sebagai 
anggota organisasi, individu haruslah memiliki kemampuan dalam berbicara di 
depan banyak orang, berani mengeluarkan pendapat dan pandangan-pandangan, 
serta dapat menerima pandangan anggota organisasi lain demi tercapainya visi 
misi dari organisasi tersebut (Wijayanti, 2014). 
Dengan banyaknya peran yang akan dialami oleh remaja, maka sikap asertif 
sangatlah penting untuk dimiliki. Asertif merupakan suatu keterampilan yang 





dengan teman sebaya, orang tua, guru, dan semua kontak sosial lainnya 
(Mahmoud, & Hamid, 2013). 
Siswa  di  sekolah  terutama yang berumur antara 13-18 tahun, sikap asertif 
sangatlah penting dengan  beberapa alasan sebagai  berikut : pertama, sikap asertif 
akan memudahkan remaja mampu bersosialisasi  dan  menjalin hubungan  dengan 
lingkungan  seusianya  maupun diluar lingkungannya secara efektif. Kedua, 
dengan kemampuan untuk mengungkapkan  apa yang dirasakan dan 
diinginkannya secara langsung, dan terus terang  maka  para  siswa  bisa 
menghindari munculnya ketegangan dan perasaan tidak nyaman akibat menahan  
dan menyimpan sesuatu yang ingin diutarakannya. Ketiga, dengan memiliki sikap 
asertif, maka para siswa dapat dengan mudah mencari solusi dan penyelesaian 
dari berbagai  kesulitan atau permasalahan yang dihadapinya secara efektif. 
Sehingga permasalahan itu tidak akan menjadi beban pikiran yang berlarut-larut. 
Keempat, asertif akan membantu para siswa untuk meningkatkan kemampuan 
kognitifnya, memperluas wawasannya  tentang lingkungan, dan tidak mudah 
berhenti pada sesuatu yang tidak  diketahuinya (memiliki rasa keingintahuan yang 
tinggi). Kelima, asertif terhadap orang lain yang bersikap atau berperilaku kurang  
tepat  bisa  membantu  remaja  yang  bersangkutan untuk lebih memahami 
kekurangannya sendiri dan bersedia untuk memperbaiki kekurangannya tersebut 
(Sirkone, 2006). 
Faktor yang menyebabkan perilaku asertif  rendah salah satunya adalah orang tua. 
Kebanyakan orang tua sibuk dengan pekerjaannya dan kurang memperhatikan 
anak mereka. Ketika anak melakukan pelanggaran orang tua cenderung 
menyalahkan sekolah dan bahkan menganggap perbuatan anaknya itu adalah 
perbuatan yang wajar dilakukan oleh anak seusianya. Disini orang tua seharusnya 
juga dapat ikut bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan anak mereka. 
Selain itu, adanya orang tua tunggal juga berpengaruh pada perilaku asertif siswa. 
Sebagai hasil penelitian yang dilakukan oleh Demirbilek & Otrar (2013) 
menunjukkan bahwa siswa yang hidup dengan kedua orang tuanya cenderung 
memiliki self-perception dan self-esteem yang lebih positif daripada siswa yang 
hidup hanya dengan orang tua tunggal. Jika self-perception dan self-esteem 
semakin meningkat maka perilaku asertif juga akan ikut meningkat. Locus of 
control dari seorang siswa juga memiliki peran penting didalam perilaku asertif,  
jika seorang siswa memliki locus of control yang baik maka perilaku sertif yang ia 
miliki juga baik (Chibuike, 2013) 
Dari pemaparan-pemaparan diatas telah banyak penelitian-penelitian terkait 
perilaku asertif untuk mengurangi dan mencegah rendahnya perilaku asertif yang 
dapat berdampak pada kenakalan dan rendahnya prestasi belajar pada siswa. 
Rezan A, Erogul-Cecen, & Zengek Mustafa (2009) melakukan penelitian terkait 
assertive training. Penelitian ini menggunakan 30 subjek yang dibagi menjadi dua 
yakni kelompok eksperimen (9 perempuan, 6 laki-laki), dan kelompok kontrol (10 
perempuan, 5 laki-laki). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa program 
assertive training memiliki efek positif yang signifikan dan bermanfaat dalam 





Dari penelitian yang telah disebutkan diatas, disini peneliti mencoba memberikan 
metode baru yang mudah untuk diterapkan oleh semua kalangan, mengingat 
perilaku asertif  berperan penting dalam menjalin hubungan sosial di lingkungan 
sekolah dan diluar sekolah. Siswa yang memiliki perilaku asertif yang tinggi akan 
berpotensi untuk memiliki prestasi belajar yang tinggi serta hubungan social yang 
baik dengan teman sebaya. Adapun alternatif dalam memecahkan masalah yang 
dipilih yakni untuk mengembangkan dan meningkatkan perilaku asertif pada 
siswa melalui penerapan metode circle story. Permainan ini diadaptasi dari 
permainan cerita berantai yang peneliti kembangkan dengan menambahkan 
reward dan punishment. Dipilihnya metode ini karena dipandang mampu untuk 
mengajak siswa berbicara. Disini siswa juga dirangsang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir cepat dan berimajinasi. Dengan adanya metode ini, 
diharapkan nantinya siswa dapat termotivasi untuk berani berbicara di depan 
kelas, serta siswa mempunyai keberanian dalam berkomunikasi dengan orang 
lain. 
Alasan-alasan diatas kiranya dapat diperkuat oleh pernyataan Trigan (1990) yakni 
penerapan teknik cerita berantai ini dimaksudkan untuk membangkitkan 
keberanian siswa dalam berbicara. Jika siswa telah menunjukkan keberania, 
diharapkan kemampuan berbicaranya menjadi meningkat. 
Dari uraian diatas dapat dirumuskan sebuah permasalahan yang akan diangkat 
dalam penelitian ini, yakni pengaruh metode circle story dalam meningkatkan 
perilaku assertive siswa. Disini adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk 
mengetahui efektifitas dari metode circle story dalam meningkatkan perilaku 
asertif pada siswa.  
Penelitian ini penting dilakukan sebab diharapkan dapat memberikan pemahaman 
serta informasi terkait dengan perilaku asertif pada remaja. Bagi siswa penelitian 
ini murupakan bentuk perwujudan pengalaman belajar, dapat meningkatkan 
perilaku asertif mereka, dapat mengurangi akibat dari kurangnya perilaku asertif 
seperti kenakalan remaja, serta dapat meningkatkan prestasi belajar. Bagi guru 
yang bersangkutan, hasil penelitian ini setidaknya bisa memberikan wawasan dan 
dapat mendorong semangat untu lebih meningkatkan kompetensi dan 
profesionalisme guru. Bagi sekolah dan orang tua, hasil penelitian ini setidaknya 
bisa dijadikan sebagai alternatif dalam memberikan perlakuan untuk 




Perilaku asertif merupakan suatu cara individu dalam memberikan suatu respon 
pada situasi sosial, yang berarti merupakan kemampuan individu untuk 
mengatakan tidak, kemampuan untuk menanyakan dan meminta sesuatu, 
kemampuan untuk mengungkapkan perasaan positif ataupun negative, serta 
kemampuan untuk mengawali dan melanjutkan serta mengakhiri percakapan 
(Rakos, 1991). 
Perilaku asertif bukan merupakan perilaku bawaan ataupun muncul secara 





dipelajari sebagai reaksi terhadap dituasi social dalam kehidupan (Rathus & 
Nevis, 1992). Individu yang memiliki perilaku asertif ditandai dengan 
kemampuan mengenal dirinya sendiri dengan baik, mengetahui kelebihan, dan 
kekurangan serta menerima semua itu seperti apa adanya sehingga pada 
gilirannya, individu mampu merencanakan tujuan hidupnya, mempunyai rasa 
percaya diri yang tinggi, dan mampu mengambil keputusan.Sedangkan individu 
yang kurang asertif cenderung bersifat emosional, tidak juju, tidak terbuka, 
terhambat dan menolak diri sendiri (Bloom, Coburn & Pearlam, 1985). 
Asertif merupakan kemampuan untuuk mengkomunikasikan apa yang diinginkan 
secara jujur, tidak menyakiti orang lain dan menyakiti diri sendiri serta individu 
dapat mendapatkan apa yang ia inginkan (Jay, 2007). Perilaku asertif adalah 
perilaku interpersonal individu yang berupa pernyataan mengenai apa yang 
dirasakan oleh individu tersebut, serta bersifat jujur dan relative langsung (Marini, 
2005., Gunarsa, 1992). Perilaku asertif akan mendukung tingkah laku 
interpersonal secara simultan akan berusaha untuk memenuhi keinginan individu 
semaksimal mungkin dengan bersamaan juga memepertimbangkan keinginan 
orang lain karena hal itu tidak hanya memberikan penghargaan pada diris endiri 
tetapi juga kepada orang lian (Beddel & Lenox, 1997). 
Perilaku asertif juga meliputi berbagai aspek multi dimensi dari ekspresi manusia, 
seperti aspek kognitif, aspek afektif dan aspek behavior.  Aspek kognitif meliputi 
individu dapat melihat dan mempresepsikan situasi yang sedang ia alami, dapat 
memahami, memiliki kesadaran serta dapat menempatkan dirinya dengan nilai-
nilai kehidupan. Kemudian aspek afektif  perilaku asertif didasari pada 
penerimaan orang lain, kepercayaan diri, dan keperayaan dari dalam diri orang 
lain. Aspek beviour diwujudkan dalam bentuk kemandirian, tanggung jawab, 
ketekunan, kesiapan untuk mengambil resiko, dan agresi yang konstruktif. 
Perilaku asertif  inilah yang memungkinkan manusia untuk mengekspresikan 
emosi mereka, tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain sehingga mereka mampu 
mencapai apa yang menjadi tujuan mereka, serta membentuk hubungan yang baik 
dengan orang lain (Encheva, 2010). 
Perilaku asertif dirasa sangat penting dimiliki oleh individu dikarenakan memiliki 
banyak sekali manfaat. Sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Aziz 
(2015) menunjukkan bahwa dengan adanya perilaku asertif yang dimiliki oleh 
siswa korban bullying maka mereka mampu menghadapi permasalahannya, 
memperoleh keterampilan mengungkapkan perasaan negative, afirmasi diri dan 
mengungkapkan perasaan positifnya. Selain itu, Keliat, Tololiu,  Daulima, & 
Erawati. (2015)  juga melakukan suatu penelitian terkait efektifitas asseertive 
training dalam mengurangi perilaku bullying pada remaja. Peneliitian ini 
dilakukan dengan subjek berjumlah 80 siswa dengan rentang usia 12-14 tahun 
yang memiliki kecenderungan berperilaku bullying. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelatihan asertif dapat efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan perilaku asertif di kalangan remaja dimana kesadaran 
berperilaku asertif akan dapat meminimalisir terjadinya perilaku bullying. 
Perilaku asertif mempromosikan kesejahteraan dalam hubungan manusia, yang 





diri sendiri tanpa kecemasan yang tidak semestinya, mengekspresikan perasaan 
dengan jujur dan nyaman, dan menerapkan hak-hak pribadi kita tanpa 
menyangkali hak-hak orang lain. Perilaku asertif memungkinkan seseorang untuk 
dapat berperilaku sesuai dengan apa yang mereka inginkan tanpa menyakiti 
perasaan orang lain, mempertahankan diri tanpa perlu merasa cemas dan takut, 
mengekspresikan perasaan dengan jujur dan nyaman, serta menggunakan hak 
pribadi tanpa melanggar hak orang lain (Alberti & Emmons, 2002). 
Individu yang memiliki perilaku asertif, mempunyai hal-hal sebagai berikut: yang 
pertama yakni Expressive, yakni Individu dapat mengutarakan apa yang 
diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan tanpa ada yang ditutup-tutupi atau 
ditakutkan, serta berkemampuan untuk berperilaku sesuai dengan keadaan dan 
kondisi yang sedang terjadi. Berikutnya yakni Persistent, Individu dapat 
mempertahankan diri ketika diserang oleh orang lain tanpa merasa takut maupun 
cemas, serta tidak mudah mengikuti pengaruh, ajakan maupun paksaan orang lain. 
Dan yang ketiga yakni Openhearted, yakni dimana individu mau terbuka dengan 
berbagai pikiran dan pendapat dengan orang lain tanpa rasa takut (Alberti & 
Emmons, 2002). 
Asertif memiliki beberapa aspek yakni yang pertama kemampuan untuk berkata 
“tidak”. Yang kedua yakni kemampuan untuk meminta pertolongan. Ketiga yakni 
kemampuan mengungkapkan perasaan yang positif maupun negative secara wajar. 
Dan yang keempat yakni kemampuan untuk mengawali kemudian melanjutkan 
serta mengakhiri suatu pembicaraan (Rakos, 1991). 
Secara umum, orang yang asertif dicirikan dengan sikap yang terbuka, jujur, 
sportif, adaptif, aktif, positif, dan penuh penghargaan terhadap diri sendiri maupun 
orang lain. terdapat 5 ciri individu yang memiliki perilaku asertif, diantaranya 
yaitu (1) Menghormati hak-hak orang lain dan diri sendiri. Menghormati orang 
lain berarti menghormati hak-hak yang mereka miliki, tetapi tidak berarti 
menyerah atau selalu menyetujui apa yang diinginkan orang lain. Artinya, 
individu tidak harus menurut dan takut mengungkapkan pendapatnya  kepada 
seseorang karena orang tersebut lebih tua dari dirinya atau memiliki kedudukan 
yang lebih tinggi. (2)Berani mengemukakan pendapat secara langsung. Perilaku 
asertif memungkinkan individu mengkomunikasikan perasaan, pikiran  dan 
kebutuhan lainnya secara langsung dan jujur. (3) Kejujuran, bertindak jujur berarti 
mengekspresikan diri secara tepat agar dapat mengkomunikasikan perasaan, 
pendapat atau pilihan tanpa merugiikan diri sendiri atau orang lain. (4) 
Memperhatikan situasi dan kondisi. Semua jenis komunikasi setidaknya 
melibatkan dua orang dan terjadi dalam konteks tertentu. Dalam bertindak asertif, 
seseorang harus dapat memperhatikan lokasi, waktu, frekuensi, intensitas, 
komunikasi, dan kualitas hubungan. (5) Bahasa tubuh, Dalam bertindak asertif 
yang terpenting bukanlah apa yang dikatakan tetapi bagaimana menyatakannya. 
Bahasa tubuh yang menghambat komunikasi, misalnya : jarang tersenyum, 
terlihat kaku, mengerutkan muka, berbicara kaku, bibir terkatup rapat, 
mendominasi pembicaraan, tidak berani melakukan kontak mata, dan nada bicara 





Siswa SMA memiliki rentang usia 15-17 tahun, diusia ini siswa telah memasuki 
masa remaja. Masa remaja adalah masa yang berbeda seperti individu alami 
sebelumnya, masa dimana seorang individu melihat dunia dengan cara yang 
berbeda.  Masa remaja didefinisikan sebagai periode transisi perkembangan antara 
masa kanak-kanak dan masa dewasa (Santrock , 2007). Tugas pokok remaja 
adalah untuk mempersiapkan diri dalam memasuki masa dewasa.  
Remaja memiliki banyak peran yakni sebagai siswa, anggota organisasi dan 
anggota masyarakat. Dengan banyaknaya peran yang akan dialami oleh remaja 
maka sikap asertif sangatlah penting untuk dimiliki. Asertif merupakan suatu 
keterampilan yang penting bagi remaja untuk mengembangkan hubungan antar 
manusia yang sehat dengan teman sebaya, orang tua, guru, dan semua kontak 
sosial lainnya (Mahmoud & Hamid, 2013).  
Siswa yang memiliki perilaku asertif memiki suatu ketulusan, berdiri untuk hak-
hak mereka yang sah, dan menolak permintaan yang negatif. Siswa dapat tegas 
menolak pengaruh sosial yang tidak semestinya, mengabaikan figur otoritas yang 
sewenang-wenang, dan menolak untuk menyesuaikan diri dengan kelompok yang 
tidak baik. Namun, mereka juga sangat mampu mengekspresikan perasaan positif, 
termasuk cinta dan kekaguman (Chibuike, 2013) 
Selain itu, siswa lebih banyak membutuhkan kesempatan untuk melatih dan 
membahas pengambilan keputusan yang lebih realistis, karena kebanyakan remaja 
mengambil keputusan dalam situasi stress yang mengandung banyak factor 
keterbatasan waktu dan pelibatan emosi, sehingga tidak sedikit dari mereka yang 
tidak pernah bisa menolak ajakan dari teman sebaya, walaupun hal tersebut sangat 
merugikan diri mereka (Santrock, 2003).  
Bagi siswa sikap dan perilaku asertif sangat lah penting untuk dimiliki 
dikarenakan memiliki alasan-alasan sebagai berikut yakni yang pertama, sikap 
dan perilaku asertif akan memudahkan siswa dalam bersosialisasi dan menjalin 
hubungan dengan lingkungan seusianya maupun di luar lingkungannya secara 
efektif. Kemudian yang kedua yakni dengan kemampuan untuk mengungkapkan 
apa yang dirasakan dan diinginkannya, maka siswa akan bisa menghindari 
munculnya ketegangan dan perasaan tidak nyaman akibat menahan dan 
menyimpan sesuatu yang ingin diutarakannya. Yang ketiga, dengan memiliki 
sikap asertif maka peran siswa dapat dengan mudah mencari solusi dan 
penyelesaian dari berbagai kesulitan atau permasalahan yang dihadapi secara 
efektif, sehingga beban masalah itu kemudian tidak menjadi beban pikiran yang 
berlarut-larut. Keempat, perilaku asertif akan membantu siswa untuk 
meningkatkan kemampuan kognitifnya, memperluas wawasan tentang 
lingkungan, dan tidak mudah berhenti pada sesuatu yang tidak diketahuinya atau 
bisa dikatakan memiliki rasa ingin tau yang tinggi. Dan yang kelima, asertif 
terhadap orang lain yang bersikap atau berperilaku kurang tepat bisa membantu 
siswa bersangkutan untuk lebih memahami kekurangan sendiri dan bersedia 
memperbaiki kekurangan tersebut (Erlinawati, 2009). 
Berdasarkan hal tersebut, siswa memerlukan kemampuan untuk dapat berperilaku 
asertif pada diri sendiri maupun orang lain agar dapat terhindar dari pengaruh 





diri sendiri. Selain itu dengan memiliki perilaku asertif siswa dapat menyikapi 
pengalaman tidak menyenangkan yang dialami remaja, dimana hal tersebut dapat 
menumbuhkan penilaian yang rendah pada diri sebagai akibat umpan balik yang 
bersifat negative. Jika  hal ini terjadi secara berulang-ulang maka dapat 




Circle story merupakan suatu permainan yang diadaptasi dari permainan cerita 
berantai yang peneliti kembangkan dengan menambahkan reward dan 
punishment, serta peneliti membagi kelompok menjadi 2 kelompok yang akan 
bermain secara bergantian dengan formasi melingkar. 
Didalam permainan circle story siswa dituntut untuk dapat berbicara dan berfikir 
cepat serta dapat mengeluarkan pendapat-pendapat yang ada dipikirannya dengan 
tujuan untuk dapat meneruskan cerita. Jika siswa tidak bisa melanjutkan cerita, 
maka ia akan mendapatkan hukuman yang sudah disepakati oleh semua anggota. 
Tetapi jika siswa bisa melanjutkan cerita maka ia akan menrapatkan sebuah stiker 
yang nanti dapat ditukarkan dengan hadiah. Hal ini dilakukan agar siswa dapat 
termotivasi untuk berani dalam berbicara dan mengeluarkan pendapatnya.  
Bercerita memiliki lima aspek, yang pertama yakni aspek perkembangan bahasa. 
Aspek perkembangan bahasa sendiri memiliki tiga bagian yakni perkembangan 
kosa kata, perkembangan struktur, dan perkembangan pragmatik. Aspek yang 
kedua yakni aspek perkembangan sosial. Aspek perkembangan sosial dapat pula 
diperoleh dari cerita yang dibawakan. Siswa dapat memetik hikmah dan amanat 
untuk direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Aspek yang ketiga yakni aspek 
perkembangan emosi, dalam aspek ini adanya kemampuan mengenali dan 
mengendalikan emosi akan berkembang maksimal memperoleh stimulasi tepat 
dan realistis yang menghubungkan perasaan dan pikiran dengan konteks yang 
ditampilkan dalam cerita. Aspek ke empat yaitu aspek perkembangan kognitif, 
dalam memahami suatu cerita, maka siswa harus mempergunakan kemampuan 
kognitifnya. Siswa dapat mengidentifikasi, interpretasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Aspek yang kelima yakni perkembangan moral, dengan bercerita maka 
siswa akan dapat menerapkan prinsip-prinsip abstrak yang menyangkut benar 
salah, serta tatanan moral dan sosial yang lain (Tadkiroatun, 2005). 
Bercerita dapat membantu membentuk pribadi, moral dan sosial, dimana bercerita 
sangat efektif untuk mempengaruhi cara berfikir dan berperilaku karena melalui 
cerita akan dapat menyemaikan nilai-nilai moral, etika, dan pekerti. Penyemaian 
ini membantu individu dalam belajar mengidentifikasi permasalahan, termasuk 
juga belajar mengidentifikasi diri sendiri. Pembentukan sosial merupakan saat 
dimana siswa belajar bekerja sama dengan siswa lain. Selain itu, dengan bercerita 
dapat menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi. Pada saat bercerita, imajinasi 
siswa mulai dirangsang. Siswa akan membayangkan suatu kejadian sesuai latar 
belakang pengetahuan dan pengalaman masing-masing. Selanjutnya yakni dapat 
memacu kemampuan verbal individu. Dalam hal ini adalah memacu kecerdasan 





belajar berdialog dan bernarasi dalam cerita. Yang terakhir, dapat merangsang 
kecerdasan berbahasa, dimana bercerita berpengaruh terhadap kecerdasan bahasa. 
Didalam cerita, akan memancing rasa kebahasaan sehingga secara langsung siswa 
memiliki keterampilan berbicara, membaca, menulis, menyimak, dan memahami 
gagasan secara lebih baik (Tadkiroatun, 2005) 
Didalam metode circle story terdapat reward guna mendorong siswa untuk berani 
untuk bercerita. Reward adalah sebagai alat untuk mendidik anak supaya anak 
dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan. 
Reward adalah alat yang mendidik, maka dari itu reward tidak boleh berubah 
sifatnya menjadi upah. Upah adalah sesuatu yang mempunyai nilai sebagai ganti 
rugi dari suatu pekerjaan atau suatu jasa. Upah adalah sebagai pembayaran suatu 
tenaga, pikiran, atau pekerjaan yang telah dilakukan seseorang. Sedangkan reward 
sebagai alat pendidikan tidaklah demikisn, untuk itu sebagai tenaga pengajar 
harus selalu ingat maksud dari pemberian reward (Purwanto, 2006). 
Reward yang diberikan kepada siswa bentuknya bermacam-macam, dimana 
rewsrd dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu : (a) pemberian angka atau 
nilai. Angka sebagai simbol kegiatan belajar, angka yang dimaksud adalah bonus 
nilai/tambahan nilai bagi siswa yang mengerjakan tugas dengan baik. (b) 
Pemberian hadiah. Reward berbentuk hadiah disini adalah pemberian berupa 
barang. Reward berupa pemberian barang ini disebut juga reward materiil, yaitu 
hadiah yang terdiri dari alat-alat keperluan sekolah, seperti pensil, penggarism 
buku dan lain sebagainya. (c) pemberian pujian. Pemberian pujian akan memupuk 
suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus 
akan membangkitkan harga diri siswa sehingga prestasi belajar siswa ikut 
meningkat (Sardiman, 2002). 
Dengan adanya metode ini diharapkan nantinya siswa dapat termotivasi utuk 
berani berbicara di depan kelas. Siswa dirangsang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir dan berimajinasi. Disamping itu, diharapkan pula agar siswa 
mempunyai keberanian dalam berkomunikasi.  
Alasan-alasan diatas kiranya dapat diperkuat oleh pernyataan Tarigan (1990),  
yakni penerapan teknik cerita berantai ini dimaksudkan untuk membangkitkan 
keberanian siswa dalam berbicara. Jika siswa telah menunjukkan keberanian, 
diharapkan kemampuan berbicaranya menjadi meningkat. 
 
Metode circle story dan perilaku asertif 
 
Didalam masyarakat, individu dituntut untuk bisa berkomunikasi dan bersosial 
dengan baik demi menunjang kelangsungan hidup selanjutnya. Individu dapat 
bekomunikasi dan bersosial dengan baik jika individu tersebut mempunyai 
perilaku asertif. 
Perilaku asertif merupakan perilaku yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap 
individu. Perilaku asertif harus di ajarkan sedini mungkin sehingga ketika ia 
menginjak remaja, ia akan dapat menjalankan peran-peran yang ia jalani. Masa 





mengalami perubahan yakni pada psikologis dan fisik (Sarwono, 1994). Dengan 
banyaknya perubahan yang terdapat dalam dirinya biasanya remaja cenderung 
menutup diri dan kurang terbuka pada lingkungannya, remaja biasanya cenderung 
mudah menerima dan terpengaruh dengan hal-hal baru yang ia terima meskipun 
hal haru tersebut bersifat negatif. 
Remaja yang memiliki perilaku asertif memiliki kemampuan untuk berkata 
“tidak”, kemampuan untuk meminta pertolongan, kemampuan mengungkapkan 
perasaan yang positif maupun negative secara wajar, dan kemampuan untuk 
mengawali kemudian melanjutkan serta mengakhiri suatu pembicaraan (Rakos, 
1991). Jika remaja tidak memiliki perilaku asertif maka ia akan mengalami 
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan dapat terjerumus 
kepada hal-hal yang bersifat negative. 
Adapun penjelasan tentang keterkaitan antara metode cirle story dengan perilaku 
asertif sesuai dengan kajian teori yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan bahwa untuk individu agar dapat memiliki perilaku asertif, maka 
individu perlu memiliki perilaku Expressive, yakni Individu dapat mengutarakan 
apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan tanpa ada yang ditutup-tutupi atau 
ditakutkan, serta berkemampuan untuk berperilaku sesuai dengan keadaan dan 
kondisi yang sedang terjadi. Berikutnya yakni Persistent, Individu dapat 
mempertahankan diri ketika diserang oleh orang lain tanpa merasa takut maupun 
cemas, serta tidak mudah mengikuti pengaruh, ajakan maupun paksaan orang lain. 
Dan yang ketiga yakni Openhearted, yakni dimana individu mau terbuka dengan 
berbagai pikiran dan pendapat dengan orang lain tanpa rasa takut (Alberti & 
Emmons, 2002). 
Metode circle story dapat menjadi suatu media dalam usaha untuk membantu 
siswa dalam membentuk kepribadian, moral, serta sosial, selanjutnya dapat 
membantu siswa dalam menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi, memacu 
kemampuan verbal siswa dan merangsang kecerdasan bahasa siswa. Metode ini 
dirancang khusus agar dapat memfasilitasi siswa untuk dapat mengembangkan 
perilakunya sesuai dengan aspek-aspek dari perilaku asertif yakni expressive, 
persistent, dan openhearted. 
Cerita berantai sendiri telah terbukti mampu mengajak siswa untuk berbicara. 
Selain itu, dengan tekhnik ini, siswa dapat termotivasi untuk berbicara didepan 
kelas serta mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Disamping 
itu, siswa dapat mempunyai keberanian dalam berkomunikasi (Hasan, 2014). 
Penerapan cerita berantai ini dimaksudkan untuk membangkitkan keberanian 
siswa dalam berbicara. Jika siswa sudah menunjukkan keberanian, diharapkan 
kemampuan berbicaranya juga meningkat (Trigan, 1990).  
Berbicara merupakan bagian terpenting dalam berkomunikasi serta keterampilan 
interpersonal dan perilaku (Arslant, Akca, & Baser, 2013). Berkomunikasi 
merupakan bagian penting dari perilaku asertif yang mana pada metode circle 
story, siswa dapat memperoleh pengalaman dan hal-hal baru terkait 





Didalam circle story, terdapat tahapan dimana setiap siswa diwajibkan untuk 
berbicara didepan teman-temannya, disini siswa dirangsang untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Dipilihnya metode  circle 
story ini karena dipandang mampu untuk mengajak siswa untuk berbicara, 
diharapkan nantinya siswa dapat termotivasi utuk berani berbicara di depan kelas. 
Disamping itu, diharapkan pula agar siswa mempunyai keberanian dalam 
berkomunikasi. Berkomunikasi dan berbicara merupakaan suatu hal yang sangat 
penting dalam menjalani kehidupan dimasyarakat. Berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan orang lain merupakan bagian dari perilaku asertif.  
Hipotesa 




Penelitian ini merupakan penelitian experiment dengan desain penelitian yakni 
pre-post test control group design. Di dalam desain ini terdapat dua kelompok 
yang dipilih secara acak/random, kemudian diberi pre-test untuk mengetahui 
keadaan awal adakah perbedaan antara kelopok eksperimen dengan kelompok 
kontrol, yang kemudian selanjutnya diberikan post-test untuk mengetahui apakah 
terjadi perubahan atau tidak setelah diberikan perlakuan. 
 





Gambar 1. Desain penelitian pre-post test control group desaign 
Keterangan: 
R.E : Kelompok eksperimen 
R.K : Kelompok Kontrol 
O1 : Pre-test 
O2 :Post-test 
X : Perlakuan 
X
x 
: Tidak diberi perlakuan 









Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan metode circle story yang 
digunakan sebagai metode intervensi penelitian dengan tujuan untuk 
meningkatkan perilaku asertif pada siswaMAN Sooko Mojokerto. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 5 MAN Mojokerto yang 
berjumlah 30 siswa. Pengambilan subjek ini berdasarkan pada rekomendasi dari 
pihak sekolah. 30 siswa tersebut selanjutnya diukur perilaku asertifnya 
menggunakan skala asertif. Selanjutnya, setelah didapatkan data pre-test, 
kemudian peneliti menganalisa data tersebut menggunakan norma kelompok, 
sehingga didapatkan skor tinggi dan rendah. Setelah diperoleh skor tinggi dan 
rendah, kemudian peneliti membagi 30 siswa tersebut kedalam kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dimana pada masing-masing kelompok 
terdapat skor tinggi dan rendah. Dalam penelitian ini, peneliti mengendalikan 
variabel usia subjek, dimana rentang usia subjek yakni 16-17 tahun.  
Prosedur Intervensi 
Dalam eksperimen ini intervensi yang diberikan kepada kelompok perlakuan 
adalah Circle story,  yaitu aktifitas terapiutik yang melibatkan seluruh anggota 
intervensi berupa permainan dimana siswa membentuk sebuah lingkaran dan 
bercerita secara bergantian. Perlakuan ini dikatakan terapi karena setelah 
permainan berlangsung, anggota dan peneliti mencari tau hikmah dari permainan 
ini dan penerapan dan aplikasinya pada kehidupan sehari-hari siswa. 
Circle story diberikan dalam tiga sesi, yang masing-masing sesi selama 45 menit. 
Circle story diberikan oleh fasilitator, yang mencakup topic: kenakalan remaja 
(membolos dan prokastinasi), keinginan dimasa depan, dan pentingnya perilaku 
asertif dimiliki oleh remaja, Setiap akhir sesi dilakukan refleksi, yaitu pemberian 




Variabel terikat (perilaku asertif) diukur dengan skala asertif (Mauboy, 2011). 
Skala asertif tersebut memiliki 27 item yang terdiri dari 7 item favorable dan 20 
item unfavorable. Aspek-aspek yang digunakan dalam penyusunan skala ini yakni 
mengacu pada aspek diantaranya yang pertama kemampuan untuk berkata 
“tidak”. Yang kedua yakni kemampuan untuk meminta pertolongan. Ketiga yakni 
kemampuan mengungkapkan perasaan yang positif maupun negatif secara wajar. 
Yang keempat yakni kemampuan untuk mengawali kemudian melanjutkan serta 
mengakhiri suatu pembicaraan. Skala asertif memiliki 27 item yakni 7 item 
favorable dan 20 item yang unfavorable dengan rentang skor mulai dari 27 hingga 
108 yang menunjukkan semakin tinggi skor yang didapat maka semakin tinggi 





reliabilitas sebesar .745 terhadap 27 item, selain itu skala ini memiliki korelasi 
item total antara .251- .696.  
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Yang pertama yakni persiapan, pada tahap persiapan ini dimulai dari melakukan 
pendalaman materi yang  digunakan untuk penelitian, yang dilanjutkan dengan 
pengambilan alat ukuryakni skala asertif yang disusun oleh Mauboy (2011). 
Setelah itu peneliti kemudian meminta ujin untuk melakukan penelitian yang 
diawali dari melakukan asesmen awal yakni penyebaran skala dalam rangka untuk 
memperoleh skor pre-test dan sebagai acuan untuk penentuan subjek penelitian. 
Setelah didapatkan data pre-test, peneliti kemudian menyeleksi subjek 
berdasarkan norma kelompok yang sesuai dengan skala yang dipakai. 
Selanjutnya, setelah didapatkan subjek penelitian maka peneliti kemudian 
meminta kesediaan subjek untuk turut serta dalam terapi dengan menandatangani 
informed consent untuk mengikuti rangkaian-rangkaian prosedur penelitian. 
Intervensi, didalam proses intervensi ini peneliti memulai memberikan perlakuan-
perlakuan. Circle story diawali dengan pembukaan. Dalam pembukaan, peneliti 
membangun raport dengan subjek dengan tujuan untuk lebih dekat dana pa yang 
akan diberikan oleh peneliti dapat diterima dengan baik oleh subjek. Setelah 
pembukaan dilanjutkan dengan permainan circle story. Subjek akan dibagi 
menjadi 2 kelompok yang nantinya 2 kelompok tersebut akan berkompetisi dalam 
melakukan permainan ini. Selanjutnya yakni terminasi proses permainan circle 
story, di dalam proses terminasi ini subjek diberi kesempatan untuk berbicara di 
depan kelas tentang pengalaman-pengalamannya yang berkesan dan yang tidak 
berkesan, dan diteruskan dengan peneliti beserta subjek menutup serangkaian 
kegiatan intervensi. Selanjutnya, peneliti memberikan skala kembali pada subjek 
penelitian sebagai post-test dengan tujuan memperoleh skor akhir sebagai 
pembanding. Adapun beberapa hal yang dikendalikan dalam penelitian ini (1) 
Jumlah anggota antara kelompok kontrol dan kelompok ekspeimen sama, (2) 
Jumlah anggota di setiap sesinya harus sama, (3) durasi watu setiap anggota 
dalam bercerita yakni selama ±3 menit, (4) Urutan anggota dalam bercerita harus 
dari ujung ke ujung tidak boleh loncat, (5) anggota hanya boleh berhenti bercerita 
ketika fasilitator berkata „LANJUT‟, (6) setiap anggota harus berbicara. Berikut 
deskripsi prosedur permainan circle story. 
 
Tabel 1. Prosedur Circle Story 
Treatment Prosedur pelaksanaan 
Pembukaan Peneliti membuka forum dan membangun raport dengan para subjek 
yang sudah terpilih. 
Treatment 
 sesi 1 
Pada tahap ini, yang pertama dilakukan oleh peneliti yakni 
menjelaskan jalan permainan dari circle story. Setelah semua 
subjek paham dengan apa yang telah dijelaskan, kemudian 





dan membagikan winner carddan meminta peserta untuk 
mengisi lembar winner card dengan apa yang ingin dicapai 
dalam hidup. Setelah terbentuk, masing-masing kelompok 
diminta untuk membuat cerita yang nantinya menjadi cerita 
yang harus dilanjutkan oleh kelompok lawan. Jika siswa bisa 
melanjutkankan cerita dengan baik maka siswa mendapatkan 
cap pada winner card mereka yang nantinya bisa tukarkan 
dengan hadiah yang sudah dipersiapkan. Jika siswa tidak bisa 
melanjutkan cerita, maka siswa tersebut kemudian diberikan 
hukuman sesuai apa yang sudah disepakati di awal permainan. 
Disini kelopok yang memenangkan permainan ini msing-masing 
anggota kelompok diberikan bonus 1 cap pada winner carnya. 
Diakhir sesi peserta diberikan tugas untuk membuat video 
tentang dirinya yang nantinya dikirim ke fasilitator melalui e-
mail atau WA. 
Treatment sesi 2 Didalam sesi 2 peserta kembali bermain menggunakan metode 
circle story tetapi dengan model yang berbeda ykni dengan 
duduk melingkar dan mulai bercerita sesuai dengan pilihan 
teman yang telah bercerita. Jika siswa bisa melanjutkankan 
cerita dengan baik maka siswa mendapatkan cap pada winner 
card mereka yang nantinya bisa tukarkan dengan hadiah yang 
sudah dipersiapkan. Jika siswa tidak bisa melanjutkan cerita, 
maka siswa tersebut  diberikan hukuman sesuai apa yang sudah 
disepakati di awal permainan 
Diakhir sesi peserta diberikan tugas untuk membuat video 
tentang dirinya yang nantinya dikirim ke fasilitator melalui e-
mail atau WA. 
Treatment 
 sesi 3 
Dalam sesi 3, peserta diminta untuk menceritakan apa yang 
mereka tulis pada winnercard mereka, alasan, dan apa yang 
mereka lakukan untuk mencapai hal tersebut. 
Di sesi ini, fasilitator memberikan feedback terkait dengan 
permainan yang telah dilakukan,serta memberikan materi terkait 
perilaku asertif, alasan mengapa remaja harus memiliki perilaku 
asertif, akibat-akibat remaja yang tidak memiliki perilaku 
asertif. 
Post-Test Peneliti memberikan skala pada subjek penelitian sebagai post-
test dengan tujuan memperoleh skor akhir sebagai pembanding. 
 
Selanjutnya yakni proses analisa. Setelah berjalannya serangkaian kegiatan 
intervensi, penelita kemudian memasuki tahap analisa data dimana peneliti 
menganalisa hasil dari keseluruhan proses intervensi. Data-data yang telah 
diperoleh dari pre-test dan post-test diimput ke excel yang selanjutnya diolah 
dengan menggunakan SPSS for windows versi 21 menggunakan analisis 
independent sample T test dan paired sample T test yakni membandingkan skor 
pre-test dan post-test subjek apakah dnegan inervensi ini terdapat peningkatan 
perilaku asertif ataukah tidak. Setelah ditemukan hasil, kemudian peneliti 








Subjek yang dimaksud pada penelitian ini yakni siswa kelas XI IPA 5 MAN 
Mojokerto dengan rentang usia 16-17 tahun, serta memiliki nilai usia  M = 
16.30,SD = .466 sebanyak 30 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 11 
siswa dan perempuan sebanyak 19 siswa dengan pembagian kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sebagaimana Tabel 2. 
 
Tabel 2. Deskripsi Subjek dan Variabel (N=30) 


























Setelah didapatkan data, kemudian dilakukan uji normalitas. Berdasarkan hasil 
perhitungan, dapat dilihat hasil pada kelompok eksperimen, untuk pre-test 
perilaku asertif didapatkan nilai p= .539 dan untuk post-testperilaku asertif nilai 
p= .436. Selanjutnya pada kelompok kontrol, untuk pre-testperilaku asertif 
didapatkan nilai p=.191dan untuk post-test perilaku asertif nilai p = .613. Dari 
hasil tersebut menunjukkan bahwa p > .05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
data yang diperoleh berdistribusi normal. 
Setelah uji normalitas kemudian dilakukan uji homogenitas. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji homogenitas, dapat dilihat hasil bahwa untuk pre-test kedua 
kelompok didapatkan nilai p = .252dan untuk post-test kedua kelompok, 
didapatkan nilai p= .056. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa p> .05 maka 










Tabel 3. Paired Sample t-test 
Kelompok M(SD) 
Pre-test            Post-test 














Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa pada kelompok eksperimen nilai t(13)=-3.66,p = 
.003 hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor pre-test perilaku asertif 
berbeda secara signifikan dengan rata-rata skor post-test perilaku asertif. Sehingga 
berdasarkan paired samples t-test pada taraf keperayaan sebesar 95% dapat 
disimpulkan bahawa metode circle story dapat efektif dalam meningkatkan 
perilaku asertif siswa hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata 
skor post-testperilaku asertif siswa setelah dilakukan treatment. 
Pada kelompok kontrol nilait(13)=-1.01,p= .331, hal ini menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata skor pre-testperilaku asertif sama dengan rata-rata skor post-testperilaku 
asertif. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak adanya perubahan 
perilaku asertif pada siswa kelompok kontrol. 
Tabel 4. Independent Samples t-test 
Kelompok M(SD) 
EksperimenKontrol 













Berdasarkan hasil dariindependent samples t-tes untuk data post-test kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol  memiliki nilait(28)= 3.459,p = .002.Dari hasil 
tersebut menunjukkan bahwa skorpost-test prilaku asertif berbeda secara 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif yang telah dipaparkan diatas dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini 
dapat diterima yakni metode circle story dapat meningkatkan perilaku asertif 
siswa kelas XI IPA 5 MAN Mojokerto. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan skor secara siknifikan setelah 
dilakukannya treatment pada kelompok eksperimen dan adanya perbedaan skor 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dimana skor kelompok 









Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya peningkatan pada perilaku 
asertif kelompok eksperimen siswa kelas XI IPA 5 MAN Mojokerto dengan 
melalui metode circle story. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan skor 
pada kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan. Selain itu, terdapat 
perbedaan yang signifikan tingkat asertif pada kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol setelah diberi perlakuan (post-test), dmana sebelum perlakuan 
(pre-test) skor kedua kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol adalah setara. Tingkat keberhasilah ini berdasarkan uji analisis pired 
samples T-test dan independent samples T-test pada kedua kelompok yang 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan setelah diberikan perlakuan. 
Dari penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan konteks dengan penelitian ini 
juga menyebutkan bahwa metode cerita berantai dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara khususnya pada remaja (Hasan, 2014). Dengan munculnya 
keberanian dan keterampilan berbicara didepan umum maka dapat meningkatkan 
perilaku asertif pada individu.  
Subjek yang digunakan pada penelitian ini merupakan kategori remaja yaitu 
dengan rentang usia 13-22 tahun (Santrock, 2007). Remaja umumnya memiliki 
beberapa permasalahan yang banyak dialami, namun permasalahan yang sering 
kali menonjol adalah permasalahan disekolah seperti halnya membolos, 
prokastinasi dan lain sebagainya. Remaja merupakan masa transisi perkembangan 
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. (Santrock, 2007). Masa dimana 
seorang individu mencari identitas dirinya sehingga ketika beranjak dari masa 
dewasa awal hingga masa dewasa akhir, mereka menjadi lebih yakin dengan 
identitas mereka. Selain itu remaja lebih banyak membutuhkan kesempatan untuk 
melatih dan membahas pengambilan keputusan yang lebih realistis, karena 
kebanyakan remaja mengambil keputusan dalam situasi stress yang mengandung 
banyak faktor keterbatasan waktu dan pelibatan emosi, sehingga tidak sedikit dari 
mereka yang tidak pernah bisa menolak ajakan dari temen sebaya, walaupun hal 
tersebut sangat merugikan diri mereka (Santrock, 2003). 
Permasalahan-permasalahan umum yang dialami oleh para remaja sebagian besar 
karna rendahnya perilaku asertif, dimana perilaku asertif merupakan suatu 
keterampilan sosial penting yang menggambarkan kesejahteraan, kesetaraan 
dalam hubungan manusia, memungkinkan individu untuk bertindak dalam 
kepentingan diri sendiri, untuk membela diri tanpa kecemasan, untuk 
mengekspresikan perasaan jujur nyaman, dan untuk memperjuangkan hak pribadi 
(Parray, 2016). Sehingga dengan melihat hal tersebut, perilaku asertif sangatlah 
penting dimiliki oleh remaja. 
Perilaku asertif juga sangat berperan penting untuk remaja dalam menjalankan 
perannya, yakni sebagai siswa, anggota organisasi, dan anggota masyarakat demi 
menunjang prestasi belajar dan hubungan sosial di lingkungan sekolah maupun 
diluar sekolah. Sebagai siswa, remaja harus berani dalam mengungkapkan 





siswa tidak memiliki perilaku asertif yang tinggi maka ia akan kesuliatan dalam 
mengungkapan ide-ide, gagasan, dan pendapatnya. Siswa akan sulit untuk 
berkomunikasi, sulit untuk bertanya, menjelaskan, menceritakan, dan menafsirkan 
makna pembicaraan. Sebagai Anggota Masyarakat individu haruslah memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang baik, keberanian untuk mengeluarkan 
pandangan-pandangan, berani menolak pengaruh-pengaruh negatif dari 
lingkungan untuk menunjang hubungan sosial di masyarakat.Sebagai anggota 
organisasi, individu haruslah memiliki kemampuan dalam berbicara di depan 
banyak orang, berani mengeluarkan pendapat dan pandangan-pandangan, serta 
dapat menerima pandangan anggota organisasi lain demi tercapainya visi misi dari 
organisasi tersebut(Wijayanti, 2014). 
Dengan banyaknya peran yang  dialami oleh remaja, maka sikap asertif sangatlah 
penting untuk dimiliki. Asertif merupakan suatu keterampilan yang penting bagi 
remaja untuk mengembangkan hubungan antar manusia yang sehat dengan teman 
sebaya, orang tua, guru, dan semua kontak sosial lainnya (Mahmoud&Hamid, 
2013).  
Metode circle story sendiri diadaptasi dari metode cerita berantai dengan merubah 
dan menambahkan tahapan-tahapan permainan sehingga dapat sesuai dengan 
aspek perilaku asertif yang ada. Cerita berantai telah terbukti mampu mengajak 
siswa untuk berbicara. Selain itu, dengan tekhnik ini, siswa dapat termotivasi 
untuk berbicara didepan kelas serta mengembangkan kemampuan berpikir dan 
berimajinasi. Disamping itu, siswa dapat mempunyai keberanian dalam 
berkomunikasi (Hasan, 2014). Penerapan cerita berantai ini dimaksudkan untuk 
membangkitkan keberanian siswa dalam berbicara. Jika siswa sudah 
menunjukkan keberanian, diharapkan kemampuan berbicaranya juga meningkat 
(Trigan, 1990).  
Berbicara merupakan bagian terpenting dalam berkomunikasi serta keterampilan 
interpersonal dan perilaku (Arslant, Akca, & Baser, 2013). Berkomunikasi 
merupakan bagian penting dari perilaku asertif pada metode circle story, siswa 
dapat memperoleh pengalaman dan hal-hal baru terkait berkomunikasi dan 
berbicara di depan umum. 
Pada penelitian ini, metode circle story yang telah mampu menyediakan 
pengalaman-pengalaman yang dapat mereka peroleh dan diaplikasikan pada 
kehidupan nyata. Masing-masing peserta dapat mengambil pelajaran dari 
permainan yang dilakukan dimana berhubungan dengan aspek asertif. Hal ini 
diperoleh langsung oleh masing-masing peserta melalui proses kognitif dan juga 
pembelajaran bersama dengan peneliti melalui proses feedbackpada setiap akhir 
permainan dan sesi terakhir treatment. 
Dalam  metode circle story siswa diminta untuk berbicara dan bercerita sesuai 
dengan apa yang ada didalam pikirannya. Hal ini dapat membuat siswa bersikap 
exprensive yaitusiswa dapat mengutarakan apa yang diinginkan, dirasakan, dan 
dipikirkan tanpa ada yang ditutup-tutupi atau ditakutkan, serta kemampuan untuk 
berperilaku sesuai dengan keadaan dan kondisi yang sedang terjadi. Berikutnya, 
didalam metode circle story ini, siswa diminta untuk menuliskan keinginan 





untuk mencapai keinginannya. Sehingga dengan ini mereka bisa mengungkapkan 
apa yang ia inginkan dan iya pikirkan, selain itu siswa dapat bersikap persistent, 
mereka tidak mudah mengikuti pengaruh, ajakan maupun paksaan orang lain. 
Selain itu, siswa diminta untuk menceritakan isi dari apa yang ia tulis dan alasan 
kenapa ia menuliskan hal tersebut serta siswa dituntut untuk mendengarkan dan 
memberi tanggapan ketika teman mereka sedang bercerita. Dengan hal-hal 
tersebut siswa dapat bersikap openheart , siswa dapat mau terbuka dari berbagai 
pikiran dan pendapat dengan orang lain tanpa perasaan takut (Anjar & 
Satiningsih, 2013). 
Dalam metode circle story, siswa diberikan pembelajaran secara teoritik terkait 
perilaku asertif itu seperti apa, pentingnya perilaku asertif dimiliki oleh setiap 
individu, dan kerugian yang timbul apabila individu tidak memiliki perilaku 
asertif. Selain itu siswa diberikan feedback dari permainan-permainan yang telah 
dilakukan. Disini siswa dilatih untuk memperoleh pengalaman-pengalaman yang 
bisa diaplikasikan pada kehidupan nyata seperti yang diharapkan yakni berkaitan 
dengan perilaku asertif. Sebelum penyaji menyampaikan materi dan feedback, 
maka peserta diminta untuk menemukan sendiri pelajaran apa saja yang telah 
mereka dapat dari permainan-permainan yang telah mereka lakukan. Hal ini 
memiliki keterkaitan dengan model pembelajaran experiental learning. Metode 
pembelajaran ini merupakan proses dimana pengetahuan diciptakan melalui 
transformasi dari pengalaman (Kolb, 1984).  
Experiental learning terdiri dari empat fase. Yang pertama yakni fase concrete 
experience, yakni mempelajari pengalaman yang telah berlalu atau menyediakan 
pengalaman baru untuk dipelajari lebih lanjut. Yang kedua yakni fase reflective 
observation,  yakni mendiskusikan pengalaman-pengalaman, saling berbagi 
pendapat, kritik dan saran, serta observasi dilakukan. Yang ketiga yakni 
faseabstract conceptualization, yakni proses dalam menemukan solusi dan 
pandangan dari pengalaman yang telah dilalui siswa untuk digunakan menjadi 
sebuah kesimpulan atau konsep yang baru. Yang keempat yakni fase active 
experimentation, yaitu modifikasi perilaku lama dan mempraktikan pada situasi 
keseharian para siswa (Kolb & Kolb, 2005).  Didalam penelitian kali ini, yang 
merupakan kategori sebagai pengalaman adalah permainan circle story yang telah 
dilakukan oleh siswa. Dari adanya metode ini, siswa mampu dalam menerapkan 
aspek-aspek yang berkaitan dengan perilaku asertif pada kehidupan mereka. 
Dengan adanya wadah bagi siswa mempelajari perilaku asertif melalui sebuah 
metode yakni circle story, dapat memungkinkan siswa untuk memiliki perilaku 
asertif yang baik. Hasil penelitian memberikan suatu gambaran bahwa ada 
perbedaan yang signifikan pada kelompok eksperimen setelah pemberian 
perlakuan. Jadi hal ini membuktikan bahwa metode circle story dapat 
meningkatkan perilaku asertif pada siswa. Penelitian ini menggunakan subjek 
yang beragam yakni laki-laki sebanyak 11 siswa dan perempuan sebanyak 19 
siswa. Disini juga dapat diketahui bahwa tingkat perilaku asertif yang paling 
tinggi adalah pada laki-laki, ini ditunjukkan dengan nilai M=80.72, SD=6.02, 
sedangkan pada perempuan nilai M=79.21, SD=6.67. Hal ini sesuai dengan salah 
satu faktor yang mempengaruhi perkembangan perilaku asertif yakni faktor jenis 





mengungkapkan perasaan dan pikiran dibandingkan dengan laki-laki (Wulan, 
1998., Hasanah, Suharso & Saraswati, 2014). 
Dengan segala kelebihan yang ada, peneliti disini juga memiliki kelemahan dan 
keterbatasan. Diantaranya yakni kurangnya waktu untuk melakukan suatu 
treatmen dikarenakan posisi sekolah sedang dalam tahap libur sekolah. Selain itu 
tidak adanya observer sangat menghambat dalam memantau gerak–gerik dari 




SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas XI IPA 5 
MAN Mojokerto dimana , dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol setelah diberikan treatment yakni cirle story. Hasil penelitian 
ini membuktikan bahwa pemberian metode circle story mampu meningkatkan 
perilaku asertif siswa. Dari penelitian ini pula dapat dilihat bahwa tingkat asertif 
yang lebih tinggi adalah pada laki-laki dibandingkan perempuan. Implikasi dari 
penelitian ini, untuk sekolah khususnya sekolah menengah atas,  metode circle 
storydapat digunakan sebagai alternatif dalam usaha untuk meningkatkan perilaku 
asertif siswayang manadapat pula diprogram secara khusus sesuai dengan metode 
pembelajaran di sekolah. bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengambil 
subjek dengan jumlah yang lebih banyak lagi serta subjek yang lebih beragam 
bukan hanya dari remaja sehingga hasil penelitian akan dapat memiliki ccakupan 
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positif maupun negatif 






3,8,15 7,10,16,20 7 26,33% 
Jumlah 7 20 27 100% 
 
b. Post-test 













positif maupun negatif 






10,8,15 7,3,16,7 7 26,33% 

























































IDENTITAS DIRI  
Nama  :  
Umur   :  
Jenis Kelamin  :  
 Dengan ini saya menyatakan bahwa, saya mengisi skala ini tidak dengan 
paksaan atau tekanan dari pihak tertentu. Melainkan mengisinya dengan suka rela 
demi membantu terwujudnya penelitian ilmiah ini.  
 Semua jawaban yang saya berikan merupakan murni dari apa yang saya 
alami bukan berdasarkan pada pandangan orang lain pada umumnya dan saya 
mengizinkan bahwa jawaban saya tersebut dapat dipergunakan sebagai data untuk 
penelitian ilmiah ini.  
 
Malang, ...... Desember  2016 
                                                       Menyetujui   
 
                                                                                                                        
(........................................) 





















 Dalam skala ini terdapat 28 butir pernyataan , bacalah dan pahami pada 
setiap masing-masing pernyataan.skala ini bersifat sangat pribadi dan dijaga 
kerahasiaannya,oleh sebab itu dimohon teman-teman dapat mengisi sesuai dengan 
keadaan yang sebenar-benarnya yang paling sesuai dengan diri teman-
teman,dengan cara memberikan tanda check list  (√)  pada salah satu jawaban 
yang tersedia.  
Adapun pilihan jawabannya sebagai berikut :  
SS : Jika jawaban pernyataan “Sangat Sesuai”  dengan diriAnda 
S : Jika jawaban pernyataan “Sesuai”  dengan diri anda 
TS : Jika jawaban pernyataan “Tidak Sesuai”  dengan diri anda 
STS : Jika jawaban pernyataan “Sangat Tidak Sesuai”denganDiri anda  
CONTOH CARA MENGERJAKAN  
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1.  
Saya sering membentak teman ketika 
saya mengajaknya berbicara 
   √ 
Jika teman-teman keliru mengisi dan mau mengganti jawaban, maka cara 
memperbaikinya adalah sebagai berikut :  
 Teman-teman dapat memberikan tanda (X) pada pilihan jawaban pertama 
dan kemudian teman-teman dapat memberikan tanda check list (√) pada jawaban 
yang teman-teman anggap paling sesuai. 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1.  
Saya sering membentak teman ketika 


















SS S TS STS 
1 Saya dapat meminta bantuan teman saya 
untuk menerangkan pada saya topik apa 
yang belum saya pahami dalam pelajaran. 
    
2 Saya dapat dengan mudah 
mengungkapkan perasaan marah saya 
pada orang lain. 
    
3 saya akan mengajak orang lain terlebih 
dahulu untuk berbicara tentang fenomena 
umum yang sedang terjadi. 
    
4 saya mengalami kesulitan untuk tidak 
menerima ajakan sahabat saya untuk 
tidak mematuhi peraturan sekolah. 
    
5 Meminta bantuan pada orang lain adalah 
suatu hal yang memalukan bagi saya 
sehingga saya tidak mampu 
melakukannya. 
    
6 Saya merasa malu mengungkapkan 
perasaan senang yang saya rasakan di 
depan orang banyak. 
    
7 Saya malu ketika akan berbicara dengan 
orang lain. 
    
8 Saya dapat mengimbangi pembicaraan 
teman ketika sedang berdiskusi. 
    
9 Ketika kesal, saya dapat mengungkapkan 
rasa kesal saya pada oarang yang memicu 
kekesalan saya 
    





berkomunikasi dengan orang lain. 
11 Saya enggan untuk mengungkapkan 
perasaan kagum saya pada orang lain 
karena tidak ingin dia merasa sombong.  
    
12 Saya tidak dapat meminta pertolongan 
dari orang lain karena takut akan 
diabaikan. 
    
13 Ketika diminta untuk memberikan 
contekan oleh sahabat saya, saya tidak 
dapat menolaknya karena dia sering 
sekali menolong saya. 
    
14 Saya mampu mengungkapkan perasaan 
kecewa yang saya rasakan secara wajar 
tanpa merugikan banyak orang. 
    
15 Saya dapat berdiskusi dengan baik 
bersama teman soal apa yang menjadi 
kesukaan kami. 
    
16 Saya lebih sering mengakhiri suatu 
pembicaraan dengan orang lain 
menggunakan nada yang kasar. 
    
17 Saya sulit mengungkapkan perasaan 
kecewa saya pada teman yang selalu 
mengingkari janji 
    
18 Saya enggan untuk meminta bantuan 
kepada orang lain meskipun saya sedang 
mengalami kesulitan. 
    
19 Sulit bagi saya ketika harus menolak 
permintaan saudara saya untuk menipu 
orang tua karena dia sering memberikan 
saya uang. 
    
20 Saya mengalami kesulitan ketika harus 
mengajak orang lain berbicara terlebih 






21 Saya enggan mengungkapkan perasaan 
sakit hati saya pada orang lain yang telah 
menyakiti saya. 
    
22 Saya merasa malu untuk meminta teman 
saya mengantarkan saya ke sekolah. 
    
23 Suatu hal yang menyulitkan saya adalah 
ketika harus menolak ajakan teman dekat 
saya untuk ikut membolos. 
    
24 Saya kesulitan untuk meminta bantuan 
teman, ketika saya tidak dapat 
mengangkat sebuah benda yang berat 
seorang diri. 
    
25 Saya tidak dapat menolak ajakan teman 
saya untuk membuat keributan di dalam 
kelas karena dia adalah teman baik saya. 
    
26 Saya takut untuk meminjam catatan 
teman, ketika saya tidak masuk sekolah. 
    
27 Saya kesulitan untuk menolak melakukan 
apa yang diinginkan oleh pacar saya 
ketika sedang bersama, walaupun itu 
tidak sesuai dengan ajaran agama 
    
 
 
HARAP PERIKSA KEMBALI JAWABAN TEMAN-TEMAN 
JANGAN SAMPAI ADA YANG TERLEWATKAN 
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 Dalam skala ini terdapat 28 butir pernyataan , bacalah dan pahami pada 
setiap masing-masing pernyataan.skala ini bersifat sangat pribadi dan dijaga 
kerahasiaannya,oleh sebab itu dimohon teman-teman dapat mengisi sesuai dengan 
keadaan yang sebenar-benarnya yang paling sesuai dengan diri teman-
teman,dengan cara memberikan tanda check list  (√)  pada salah satu jawaban 
yang tersedia.  
Adapun pilihan jawabannya sebagai berikut :  
SS : Jika jawaban pernyataan “Sangat Sesuai”  dengan diriAnda 
S : Jika jawaban pernyataan “Sesuai”  dengan diri anda 
TS : Jika jawaban pernyataan “Tidak Sesuai”  dengan diri anda 
STS : Jika jawaban pernyataan “Sangat Tidak Sesuai”denganDiri anda  
CONTOH CARA MENGERJAKAN  
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
2.  Saya sering membentak teman ketika 
saya mengajaknya berbicara 
   √ 
Jika teman-teman keliru mengisi dan mau mengganti jawaban, maka cara 
memperbaikinya adalah sebagai berikut :  
 Teman-teman dapat memberikan tanda (X) pada pilihan jawaban pertama 
dan kemudian teman-teman dapat memberikan tanda check list (√) pada jawaban 
yang teman-teman anggap paling sesuai. 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
2.  Saya sering membentak teman ketika 


















SS S TS STS 
1 Saya malu ketika akan berbicara dengan 
orang lain. 
    
2 Saya dapat dengan mudah 
mengungkapkan perasaan marah saya 
pada orang lain. 
    
3 Saya mengalami kesulitan ketika akan 
berkomunikasi dengan orang lain. 
    
4 saya mengalami kesulitan untuk tidak 
menerima ajakan sahabat saya untuk 
tidak mematuhi peraturan sekolah. 
    
5 Meminta bantuan pada orang lain adalah 
suatu hal yang memalukan bagi saya 
sehingga saya tidak mampu 
melakukannya. 
    
6 Saya merasa malu mengungkapkan 
perasaan senang yang saya rasakan di 
depan orang banyak. 
    
7 Saya mengalami kesulitan ketika harus 
mengajak orang lain berbicara terlebih 
dahulu. 
    
8 Saya dapat mengimbangi pembicaraan 
teman ketika sedang berdiskusi. 
    
9 Sulit bagi saya ketika harus menolak 
permintaan saudara saya untuk menipu 
orang tua karena dia sering memberikan 
saya uang. 
    
10 saya akan mengajak orang lain terlebih 
dahulu untuk berbicara tentang fenomena 
umum yang sedang terjadi 
    
11 Saya enggan untuk mengungkapkan 
perasaan kagum saya pada orang lain 
karena tidak ingin dia merasa sombong.  
    
12 Saya tidak dapat meminta pertolongan 
dari orang lain karena takut akan 
diabaikan. 
    
13 Suatu hal yang menyulitkan saya adalah 
ketika harus menolak ajakan teman dekat 
saya untuk ikut membolos 
    
14 Saya mampu mengungkapkan perasaan 
kecewa yang saya rasakan secara wajar 
tanpa merugikan banyak orang. 
    
15 Saya dapat berdiskusi dengan baik 
bersama teman soal apa yang menjadi 
kesukaan kami. 
    





pembicaraan dengan orang lain 
menggunakan nada yang kasar. 
17 Saya sulit mengungkapkan perasaan 
kecewa saya pada teman yang selalu 
mengingkari janji 
    
18 Saya kesulitan untuk menolak melakukan 
apa yang diinginkan oleh pacar saya 
ketika sedang bersama, walaupun itu 
tidak sesuai dengan ajaran agama 
    
19 Ketika kesal, saya dapat mengungkapkan 
rasa kesal saya pada oarang yang memicu 
kekesalan saya 
    
20 Saya dapat meminta bantuan teman saya 
untuk menerangkan pada saya topik apa 
yang belum saya pahami dalam pelajaran. 
    
21 Saya enggan mengungkapkan perasaan 
sakit hati saya pada orang lain yang telah 
menyakiti saya. 
    
22 Saya merasa malu untuk meminta teman 
saya mengantarkan saya ke sekolah. 
    
23 Ketika diminta untuk memberikan 
contekan oleh sahabat saya, saya tidak 
dapat menolaknya karena dia sering 
sekali menolong saya 
    
24 Saya kesulitan untuk meminta bantuan 
teman, ketika saya tidak dapat 
mengangkat sebuah benda yang berat 
seorang diri. 
    
25 Saya tidak dapat menolak ajakan teman 
saya untuk membuat keributan di dalam 
kelas karena dia adalah teman baik saya. 
    
26 Saya takut untuk meminjam catatan 
teman, ketika saya tidak masuk sekolah. 
    
27 Saya enggan untuk meminta bantuan 
kepada orang lain meskipun saya sedang 
mengalami kesulitan. 
    
 
 
HARAP PERIKSA KEMBALI JAWABAN TEMAN-TEMAN 
JANGAN SAMPAI ADA YANG TERLEWATKAN 
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TABULASI DATA PRE-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
Nama Umur JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 jumlah 
Muhammad 
Alvan 17 L 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 76 
Inggrid 
Meyiand C.D 16 P 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 74 
Firgi Meila 
Melina 16 P 4 2 4 4 4 2 3 3 2 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 88 
Daufan 
Mudhafi 17 L 4 1 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 1 3 4 4 1 3 4 2 1 4 4 3 4 3 4 81 
Icaq Dwi 
Prasetyo 16 L 2 1 3 4 3 4 1 4 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 83 
Muhammad 
Izzul 
Perdana 17 L 1 2 1 2 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 2 4 3 3 1 2 3 1 1 2 3 2 4 61 
Mella Nur 
Azizah 16 P 3 1 2 4 4 3 4 3 1 3 3 4 2 1 3 4 2 4 1 3 3 1 4 3 1 4 1 72 
Elaza 
Qotrunnadza 
M.F 16 P 3 1 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 1 3 4 4 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 83 
Ahmad 
Bagus Try 16 L 3 2 3 2 3 2 2 4 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 1 4 3 4 3 76 
Muhammad 
Dimas 
Irmanda P 16 L 3 3 4 1 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 1 2 3 3 1 3 2 3 3 70 
Azizal Zilmi 
Al-Afi 16 L 3 3 4 1 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 1 2 3 3 1 3 2 3 3 70 








Nisak 16 P 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 4 4 2 3 3 3 1 1 3 3 3 3 4 72 
Dwi 
Mayangsari 16 P 3 2 3 1 3 2 3 3 1 3 3 3 1 3 4 4 1 3 1 4 2 4 1 3 4 3 4 72 
Muhammad 
Amaruddin 16 L 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 1 4 3 3 3 4 2 4 1 2 3 2 4 3 4 4 2 76 
 
TABULASI DATA POST-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Nama Umur JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 JUMLAH 
Mohammad 
Alvan 17 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
Ingrid Meyland 16 P 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 79 
Firgi Meila 
Melina 16 L 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 3 3 4 4 4 92 
Daufan Mudhafi 17 P 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 2 4 4 3 87 
Icaq Dwi 
Prasetyo 16 L 1 1 2 1 3 2 2 4 1 4 2 2 1 3 4 4 2 4 2 3 3 4 4 2 4 3 3 71 
Muhammad 
Izzul Perdana 17 L 3 3 1 3 3 4 4 1 3 4 3 3 4 2 2 4 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 77 
Mella Nur Azizah 16 P 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 1 4 2 2 2 3 4 3 3 77 
Eliza 






Try W. 16 L 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 79 
M. Dimas 
Irmanda 16 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 85 
Azizal Zilmi 16 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 83 
Suci Nur Hidayati 17 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
Syariyfatin K.N 16 P 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 1 3 2 4 4 4 4 4 4 93 
Dwi Mayangsari 16 P 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 2 2 4 4 4 4 91 
Muhammad 
Amaruddin 16 L 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
 
 
TABULASI DATA PRE-TEST KELOMPOK KONTROL 
 
Nama Umur JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Jumlah 
M. Rizky A. 16 L 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 80 
Ita 
Rahmawati 16 P 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 74 
Amelia 
Noviata 17 P 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 77 
Enis Waten 17 P 4 1 3 4 2 1 1 3 3 2 1 2 2 2 3 4 2 2 4 2 2 2 4 3 4 3 4 70 
Wilda 
Ningsih 16 P 2 3 3 4 3 1 3 3 4 3 2 3 1 3 4 4 2 4 2 3 2 2 2 4 4 4 4 79 









Hasanah 16 P 3 2 3 3 1 2 2 4 4 3 2 2 2 3 4 4 1 1 3 2 1 1 4 4 4 4 3 72 
Qinnara 
Pratita L 16 P 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 69 
Prita Igustin 16 P 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 75 
Alif Mujiana 
Eka Bella 16 P 3 4 2 2 2 4 3 3 4 3 4 3 1 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 80 
Siti Nur 
Hasanah 17 P 4 2 3 4 3 2 3 3 1 2 3 4 2 3 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 3 81 
M. Wahyu 
Himawan 17 L 4 2 3 1 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 72 
Mar'atus 
Sholikhah 17 P 4 2 3 2 4 2 2 4 3 2 1 4 2 3 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 73 
M. Al 
Amrulloh 
Dimas 17 L 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 76 
Khesuma 








TABULASI DATA POST-TEST KELOMPOK KONTROL 
Nama Umur JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Jumlah 
M.  Rizky A 16 L 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 83 
Ita Rahmawati 16 P 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 76 
Amelia Noviata 16 P 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 77 
Enis Waten 17 P 4 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 1 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 76 
Widia Ningsih 16 P 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 68 
Ica Nur F.I 16 P 3 3 3 3 4 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 
Nur Maulidyah 
Hasanah 16 P 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 2 2 1 3 3 2 73 
Qinnara Pratita 
Loka 16 P 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 77 
Prita Igusti 
Putri 16 P 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 77 
Alif Mujiana 
Eka Bella 16 P 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 1 2 3 4 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 79 
Siti Nur 
Hasanah 17 P 2 1 2 4 4 2 2 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 81 
Muhammad 
Wahyu 
Himawan 17 L 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 72 
Mar'atus 
Sholikhah 17 P 2 1 3 2 4 2 3 4 4 2 2 3 3 3 2 4 3 4 2 4 2 2 4 3 4 3 3 78 
M. Al Amrulloh 
Dimas P.A 17 L 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 80 
Khesuma Dewi 



































A. UJI NORMALITAS DATA 
 
 





































F. DISKRIPSI FARIABEL 
 
 

























































































 Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Puji syukur berkat karunia-Nya 
penyusun  dapat  menyelesaikan penyusunan modul penelitian ini dengan lancar. 
Modul ini dibuat guna memberikan panduan terkait intervensi circle story dengan 
tujuan untuk meningkatkan perilaku asertif siswa. Modul ini berisi tuntunan dalam 
rangka melakukan intervensi dengan tema meningkatkan perilaku asertif siswa. 
Dengan terselesaikannya penyusunan modul ini, yang pertama penyusun 
mengucapkan banyak terimakasih kepada Allah SWT atas segala karunianya serta 
makna hidup yang telah diberikan. Yang ke dua, terimakasi kepada Orang tua yang 
tiada putus memberi kasih sayangnya, do‟a, dan melindungi serta tak pernah lupa 
memberi semangat kepada kami. Kemudian yang ke ketiga, terimakasi kepada dosen 
pembimbing yang telah memberikan kami segudang ilmu sehingga kami dapat 
mengerti dan memahami banyak hal yang baru dalam hidup kami.  Dan yang terakhir 
terimakasi kepada teman-teman yang telah mendukung, memberi semangat, serta 
do‟anya demi kelancaran peneletian serta menyusunan modul ini. 
Disini penyusun menyadari bahwa modul ini tidaklah sempurna. Oleh karna 
itu penyusun mempersilahkan para pembaca untuk mengkritik ataupun memberi saran 
terhadap isi modul ini guna memberi evaluasi dan pemahaman lebih kepada penyusun  
mengenai bagaimana seharusnya laporan hasil asesmen ini disusun. 
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BAGIAN I : PENDAHULUAN 
Di masa ini, banyak sekali siswa yang terjerumus dan menjadi korban dari hal-hal 
yang negatif seperti kenakalan remaja sampai dengan korban bullying. Pada 28 Maret 
2016 diberitakan bahwa terdapat anak bernama Lai Han. Disini Lai Han memiliki 
gigi seperti vampire, sudah lebih dari 10 tahun remaja lelaki ini tidak lagi keluar 
rumah untuk bermain bersama teman-teman sebayanya. Hal itu terjadi setelah dirinya 
dikucilkan karena diduga sebagai vampir (Bangka Pos: 2016). Selain itu, Kapolda 
Metro Jaya Irjen Bayu Ajiseno mengatakan bahwa terjadi peningkatan kenakalan 
remaja sebanyak 11 kasus atau 36,66% di tahun 2012. Total kasus kenakalan remaja 
yang terjadi selama tahun 2012 mencapai 41 kasus, sementara pada tahun 2011 hanya 
30 kasus (Detik.com, 2015). Kenakalan remaja yang ada saat ini biasanya identik 
dengan merokok. Para peneliti dari Universitas Stockholm mengamati data dari 
15.000 orang lebih sejak lahir sampai usia paruh baya.Tak hanya itu, peneliti juga 
mewawancarai 2.329 orang berusia 13 tahun tentang kondisi pertemanannya di 
sekolah lalu mewawancarainya lagi saat berusia 32 tahun tentang kebiasaan 
merokoknya. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa penolakan yang dialami 
semasa remaja dapat meningkatkan peluang seseorang menjadi perokok berat di masa 
dewasa. (Detik Healt, 2012) 
Perilaku-perilaku negatif diatas banyak dilakukan oleh remaja karena mereka tidak 
berani untuk berbicara dan mengungkapkan apa yang sebenarnya ia rasakan. Mereka 
cenderung diam ketika tidak memahami pelajaran dan tugas yang diberikan guru, 
mereka tidak berani untuk berterusterang ketika mereka sedang mengalami musibah, 
dan mereka cenderung takut dan malu untuk meminta maaf dan meminta pertolongan 
kepada orang lain. Hal-hal tersebut dapat sangat merugikan diri mereka sendiri di 
masa ini dan masa mendatang dikarenakan hal-hal ini akan berdampak pada perilaku 
mereka ketika masa dewasa dan terjun kemasyarakat. 
Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang mana tidak bisa hidup tanpa 
bantuan orang lain. Didalam masyarakat, individu dituntut untuk dapat berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan baik terhadap sesama, dimana berbicara merupakan faktor 
penting dalam berinteraksi dan hidup bersosial. Berbicara merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang utama dan pertama kali dipelajari oleh manusia selama 
hidupnya. Dari semenjak bayi, manusia sudah belajar terkait berbicara, seperti halnya 
menangis bayi dapat mengisyaratkan banyak hal untuk berkomunikasi dengan 
lingkungannya. 
Berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain merupakan bagian utama dari 
perilaku asertif yang mana asertif merupakan suatu aspek dari komunikasi 
interpersonal yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan (Mahmoud&Hamid, 2013). 
Seorang individu terutama remaja memerlukan kemampuan untuk dapat berperilaku 
asertif pada diri sendiri maupun orang lain agar dapat terhindar dari pengaruh teman 
sebaya serta tekanan kelompok yang bersifat negative dan dapat merugikan diri 
sendiri. Selain itu dengan memiliki perilaku asertif mereka dapat menyikapi 





menumbuhkan penilaian yang rendah pada diri sebagai akibat umpan balik yang 
bersifat negative. Jika  hal ini terjadi secara berulang-ulang maka dapat menyebabkan 
semangat siswa jadi berkurang dan terjadi penurunan prestasi. 
 
BAGIAN II : 
Perilaku Asertif 
Perilaku asertif merupakan suatu cara individu dalam memberikan suatu respon pada 
situasi sosial, yang berarti merupakan kemampuan individu untuk mengatakan tidak, 
kemampuan untuk menanyakan dan meminta sesuatu, kemampuan untuk 
mengungkapkan perasaan positif ataupun negative, serta kemampuan untuk 
mengawali dan melanjutkan serta mengakhiri percakapan (Rakos, 1991). 
Perilaku asertif bukan merupakan perilaku bawaan ataupun muncul secara kebetulan 
pada tahap perkembangan individu, namun merupakan pola-pola yang dipelajari 
sebagai reaksi terhadap dituasi social dalam kehidupan (Rathus & Nevis, 1992). 
Individu yang memiliki perilaku asertif ditandai dengan kemampuan mengenal 
dirinya sendiri dengan baik, mengetahui kelebihan, dan kekurangan serta menerima 
menerima semua itu seperti apa adanya sehingga pada gilirannya individu mampu 
merencanakan tujuan hidupnya, mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, mampu 
mengambil keputusan. sedangkan individu yang kurang asertif cenderung bersifat 
emosional, tidak juju, tidak terbuka, terhambat dan menolak diri sendiri (Bloom, 
Coburn & Pearlam, 1985). Perilaku asertif juga meliputi berbagai aspek multi 
dimensi dari ekspresi manusia, seperti aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 
behavior.   
1. Aspek kognitif  
Meliputi individu dapat melihat dan mempresepsikan situasi yang sedang ia 
alami, dapat memahami, memiliki kesadarandan dapat menempatkan dirinya 
dengan nilai-nilai kehidupan.  
2. aspek afektif yang mana perilaku asertif didasari pada penerimaan orang lain, 
kepercayaan diri, dan keperayaan dari dalam diri orang lain.  
3. Aspek beviour diwujudkan dalam bentuk kemandirian, tanggung jawab, 
ketekunan, kesiapan untuk mengambil resiko, dan agresi yang konstruktif. 
Perilaku asertif  inilah yang memungkinkan manusia untuk mengekspresikan emosi 
mereka, tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain sehingga mereka mampu mencapai 









Individu yang memiliki perilaku asertif , mempunyai hal-hal sebagai berikut:  
1. Expressive 
yakni Individu dapat mengutarakan apa yang diinginkan, dirasakan, dan 
dipikirkan tanpa ada yang ditutup-tutupi atau ditakutkan, serta berkemampuan 
untuk berperilaku sesuai dengan keadaan dan ondisi yang sedang terjadi.  
2. Persistent 
Individu dapat mempertahankan diri ketika diserang oleh orang lain tanpa 
merasa takut maupun cemas, serta tidak mudah mengikuti pengaruh, ajakan 
maupun paksaan orang lain.  
3. Openhearte 
yakni dimana individu mau terbuka dengan berbagai pikiran dan pendapat 
dengan orang lain tanpa rasa takut (Alberti & Emmons, 2002). 
Asertif memiliki beberapa aspek yakni  
1. Kemampuan untuk berkata “tidak”. 
2. Kemampuan untuk meminta pertolongan.  
3. Kemampuan mengungkapkan perasaan yang positif maupun negative secara 
wajar. 
4. Kemampuan untuk mengawali kemudian melanjutkan serta mengakhiri suatu 
pembicaraan (Rakos, 1991). 
Dengan memandang pentingnya perilaku asertif maka perlu adanya metode untuk 
meningkatkan perilaku asertif yakni dengan circle story. Dengan diterapkannya circle 
story diharapkan nantinya, remaja dapat memiliki perilaku asertif yang baik. Didalam 
circle story, terdapat tahapan dimana setiap siswa diwajibkan untuk berbicara didepan 
teman-temannya, disini siswa dirangsang untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir dan berimajinasi. Dipilihnya metode  circle story ini karena dipandang 
mampu untuk mengajak siswa untuk berbicara, yang mana diharapkan nantinya siswa 
dapat termotivasi utuk berani berbicara di depan kelas. Disamping itu, diharapkan 
pula agar siswa mempunyai keberanian dalam berkomunikasi. Berkomunikasi dan 
berbicara merupakaan suatu hal yang sangat penting dalam menjalani kehidupan 
dimasyarakat. Yang mana berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain 
merupakan bagian dari perilaku asertif.  
Diterapkannya circle story diharapkan nantinya, remaja dapat memiliki perilaku 
asertif yang baik yang mempunyai ciri Expressive, Persistent, Openheart, (Alberti & 
Emmons, 2002). Pertama yakni expressive, dengan metode circle story ini siswa 
dituntut untuk berani berbicara di depan teman-temannya, sehingga diharapkan 
nantinya siswa dapat mengutarakan apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan 
tanpa ada yang ditutup-tutupi atau ditakutkan, serta kemampuan untuk berperilaku 
seuai dengan keadaan dan kondisi yang sedang terjadi. Yang kedua yakni persistent, 
didalam circle story siswa dituntut untuk berani dalam mengungkapkan pendapat-
pendapatnya yang mana dengan ini nantinya siswa tidak mudah mengikuti pengaruh, 
ajakan maupun paksaan orang lain.Yang ketiga yakni openhearted, di saat sesi ssiswa 





dituntut untuk mendengarkan cerita dari teman-temannya untuk dapat meneruskan 
cerita, dengan hal ini  siswa diharapkan nantinya dapat mau terbuka dari berbagai 
pikiran dan pendapat dengan orang lain tanpa perasaan takut. 
 
BAGIAN III : PROSEDUR EKSPERIMEN 
a. Jenis Treatment 
Circle story merupakan suatu permainan yang diadaptasi dari permainan cerita 
berantai yang mana peneliti kembangkan dengan menambahkan reward dan 
punishment serta peneliti membagi kelompok menjadi 2 kelompok yang akan 
bermain secara bergantian dengan formasi melingkar. 
Didalam permainan circle story siswa dituntut untuk dapat berbicara dan berfikir 
cepat serta dapat mengeluarkan pendapat-pendapat yang ada dipikirannya dengan 
tujuan untuk dapat meneruskan cerita. Jika siswa tidak bisa melanjutkan cerita 
maka ia akan mendapatkan hukuman yang sudah disepakati oleh semua anggota. 
Tetapi jika siswa bisa melanjutkan cerita maka ia akan menrapatkan sebuah stiker 
yang nanti dapat ditukarkan dengan hadiah. Hal ini dilakukan agar siswa dapat 
termotivasi untuk berani dalma berbicara dan mengeluarkan pendapatnya.  
Selain dituntut untuk berbicara, siswa juga dituntut untuk dapat bekerja sama 
didalam kelompok masing-masing yang mana hal itu sangat dibutuhkan untuk 
dapat memenangkan Spermainan antar kelompok dan juga hal ini bertujuan untuk 
menjalin kedekatan dan kekompakan antar siswa.  
Dengan adanya metode ini diharapkan nantinya siswa dapat termotivasi utuk 
berani berbicara di depan kelas. Siswa dirangsan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir dan berimajinasi. Disamping itu, diharapkan pula agar siswa 
mempunyai keberanian dalam berkomunikasi.  
Alasan-alasan diatas kiranya dapat diperkuat oleh pernyataan Trigan (1990) yakni 
penerapan teknik cerita berantai ini dimaksudkan untuk membangkitkan 
keberanian siswa dalam berbicara. Jika siswa telah menunjukkan keberania, 
diharapkan kemampuan berbicaranya menjadi meningkat 
 
 
b. Tujuan dan sasaran 
- Tujuan 
Tujuan umum 
Tujuan umum dari penelitian ini yakni dapat meningkatkan asertif siswa 
Tujuan khusus 
Tujuan khusus dari penelitian ini yakni: 
1. Siswa dapat berani bercara dan mengungkapkan pendapatnya 





3. Memperlakukan orang lain dengan hormat, begitu pula sebaliknya 
4. Dapat menerima saran dan kritik dari orang lain 
5. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi dapat berkurang 
- Sasaran 
Sasaran dari  penelitian ini adalah siswa MAN Sooko Mojokerto. Dalam 
pengambilan subjek, peneliti menggunakan teknik purposive sampling dimana 
subjek secara acak diberikan skala.  Subjek yang terpilih adalah subjek yang 
bersekolah di MAN Sooko Mojokerto sejumlah 30 orang dengan rentang usia 
15-17 tahun.  
c. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Circle Story ini akan dilakukan dalam 4 sesi, dimana setiap sesinya akan 
dilakukan selama 45 menit dan dilakukan selama 1 minggu jadwalyang telah 
ditentukan oleh sekolah. Tempat pelaksanan kegiatan ini yakni di MAN Sooko 
Mojokerto  
d. Alat dan Bahan 
1. Lembar post-test 
2. Lembar narasi 
3. Winner card 
4. Cap  
5. Hadiah 
6. Camera 
e. Tahapan/Prosedur Pelaksanaan Intervensi 
Rancangan kegiatan ini merupakan panduan untuk melaksanakan Circle Sroty 





Tabel keseluruhan agenda setiap sesi 
 
No Tanggal/hari Sesi Tahap-tahap Aktivitas Tempat 
1. - 1 Treatment hari ke 1 1. Pembukaan (membangun raport 
dengan anggota kelas) 
2. Menjelaskan apa yang akan 
dilakukan hari ini. 
3. Menjelaskan tata cara permainan 
dan peraturan dari permainan. 
4. Fasilitator menginstruksikan untuk 
membentuk sebuah lingkaran besar. 
5. Fasilitator membagi kelompok 
menjadi 2 kelompok 
6. Fasilitator menginstruksikan untuk 
membentuk dua lingkaran besar. 
7. Fasilitator membrikan instruksi 
untuk setiap kelompok membuat cerita 
yang nantinya akan diteruskan oleh 
kelompok lawan 
8. Memulai permainan 
9. Fasilitator memberi kode yakni 
“Lanjut”  





10. Anggota melanjutkan cerita dari 
fasilitator secara bergantian. 
11. Jika anggota tidak bisa bercerita 
maka anggota akan dikeluarkan dari 
lingkaran dan akan mendapatkan 
punisment 
12. Jika anggota bisa melanjutkan 
cerita maka anggota akan diberikan 
stempel yang nantinya setelah terkumpul 
banyak dapat ditukarkan dengan hadiah. 
13. Fasilitator membagikan Winner 
Card 
14. Anggota memberikan feedback 
dari permainan yang telah dimainkan. 
15. Memeberikan tugas kepada siswa 
16. Fasilitator memberikan kesimpulan 
dari permainan tersebut.  
 
2. - 2. Treatment hari ke 2 1. Pembukaan 
2. Menjelaskan apa yang akan 
dilakukan hari ini. 
3. Menjelaskan tata cara permainan 





dan peraturan dari permainan. 
4. Peserta duduk melingkar dan mulai 
bercerita sesuai dengan pilihan teman 
yang telah bercerita.  
5. Jika siswa bisa melanjutkankan 
cerita dengan baik maka siswa akan 
mendapatkan cap pada winner card 
mereka yang nantinya bisa tukarkan 
dengan hadiah yang sudah dipersiapkan. 
Jika siswa tidak bisa melanjutkan cerita, 
maka siswa tersebut akan diberikan 
hukuman sesuai apa yang sudah 
disepakati di awal permainan 
6. Diakhir sesi peserta diberikan 
tugas untuk membuat video tentang 
dirinya yang nantinya dikirim ke 
fasilitator melalui e-mail atau WA.  
3. -  Treatment hari ke 3 1. Pembukaan 
2. Menjelaskan apa yang akan 
dilakukan hari ini. 
3. Menjelaskan tata cara permainan 






4. Dalam sesi 3, peserta diminta 
untuk menceritakan apa yang mereka 
tulis pada winnercard mereka, alasan, 
dan apa yang akan mereka lakukan untuk 
mencapai hal tersebut. 
5. fasilitator memberikan feedback 
terkait dengan permainan yang telah 
dilakukan,serta memberikan materi 
terkait perilaku asertif, alasan mengapa 
remaja harus memiliki perilaku asertif, 
akibat-akibat remaja yang tidak memiliki 
perilaku asertif. 
4. - 4. Post- test 1. Pembukaan 
2. Pemberian Post-Test. 





f. Rincian Kegiatan tiap sesi 




Pada sesi ke 2 ini memasuki tahap pemberian perlakuan yakni dengan 
menggunakan teknik circle story. 
Tujuan 
- - meningkatkan perilaku asertif siswa 
- - siswa dapat berani berbiara di depan kelas 
Materi  Circle Story 
Waktu  45 Menit 
Tempat  MAN Sooko Mojokerto 
Alat dan 
Bahan 
- Lembar narasi 
- Laptop 
- Winner Card 
Prosedur Pembukaan (5 menit) 
Dalam pembukaan akan membahas terkait perihal yang akan 
dilakukan di setiap sesinya. 
Permainan (30 menit) 
- Fasilitator menjalaskan permainan Circle Story 
- Fasilitator menjalaskan peraturan-peraturan dalam 
permainan 
- Fasilitator membagikan winner card. 
- Fasilitator menginstruksikan untuk menuliskan 
nama dan apa yang ingin dicapai dalam hidup. 
- Fasilitator membagi kelompok menjadi 2 
kelompok 
- Fasilitator menginstruksikan untuk membentuk 





- Fasilitator membrikan instruksi untuk setiap 
kelompok membuat cerita yang nantinya akan diteruskan 
oleh kelompok lawan 
- Memulai permainan. 
- Fasilitator memberi kode yakni “Lanjut”  
- Anggota melanjutkan cerita dari fasilitator secara 
bergantian. 
- Jika anggota tidak bisa bercerita maka anggota 
akan dikeluarkan dari lingkaran dan akan mendapatkan 
punisment 
- Jika anggota bisa melanjutkan cerita maka anggota 
akan diberikan cap yang nantinya setelah terkumpul banyak 
dapat ditukarkan dengan hadiah. 
- Fasilitator membagikan Winner Card 
Penutup (10 menit) 
- Anggota akan memberikan feedback terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanaka. 
- Kemudian fasilitator akan menyampaikan 
kesimpulan dalam setiap sesi. 
- Fasilitator memberikan cap di Winner Card 
kepada siswa yang berhasil meneruskan cerita. 
- Pemberian tugas. Jika anggota mampu untuk 
bertanya, mengungkapkan pendapatnya, tulis di dalam 






Pada sesi ke 2 ini masih memasuki tahap pemberian materi perilaku asertif. 
Tujuan 





- - siswa dapat berani berbiara di depan kelas 
Materi  Circle Story 
Waktu  45 Menit 





- Winner Card 
Prosedur Pembukaan (5 menit) 
Dalam pembukaan akan membahas terkait perihal yang akan 
dilakukan di setiap sesinya. 
Permainan (30 menit) 
- fasilitator menginstruksikan untuk duduk 
melingkar. 
- Fasilitator menjelaskan cara permainan. Yakni 
anggota akan mulai bercerita ketika ditunjuk oleh temannya 
yang telah bercerita terlebih dahulu , pemilihannya akan 
secara acak. 
- Pemberian cap pada winner card anggota 
Penutup (10 menit) 
- Anggota akan memberikan feedback terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanaka. 
- Kemudian fasilitator akan menyampaikan 
kesimpulan dalam setiap sesi. 
- Pemberian tugas. Anggota diminta untuk membuat 
video tentang diri sendiri dan mengirimkannya ke fasilitator 









Pada sesi ke 2 ini masih memasuki tahap pemberian materi perilaku asertif. 
Tujuan 
- - meningkatkan perilaku asertif siswa 
- - siswa dapat berani berbiara di depan kelas 
Materi  Circle Story 
Waktu  45 Menit 





- Winner Card 
Prosedur Pembukaan (5 menit) 
Dalam pembukaan akan membahas terkait perihal yang akan 
dilakukan di setiap sesinya. 
Permainan (30 menit) 
- fasilitator menginstruksikan untuk duduk 
melingkar. 
- Fasilitator menjelaskan cara permainan. Yakni 
anggota akan menceritakan apa yang ada didalam winner 
card mereka, alasan dan bagaimana cara menapai hal itu 
- Pemberian cap pada winner card anggota 
- fasilitator memberikan feedback terkait dengan 
permainan yang telah dilakukan,serta memberikan materi 
terkait perilaku asertif, alasan mengapa remaja harus 
memiliki perilaku asertif, akibat-akibat remaja yang tidak 
memiliki perilaku asertif. 
Penutup (10 menit) 
- Kemudian fasilitator akan menyampaikan 
kesimpulan dalam setiap sesi. 
- Pemberian tugas. Anggota diminta untuk membuat 
video tentang diri sendiri dan mengirimkannya ke fasilitator 









Pada sesi ke tiga, peserta akan diberikan post-test sebagai pengukur tingkat 
asertif dari semua anggota kelas serta sebagai acuan keberhasilan dari 
permaianan Circle Story yang akan diterapkan.  
Tujuan 
- - Peneliti dapat menegetahui tingkat asertifitas dari anggota kelas. 
- - Peneliti memiliki acuan tingkat keberhasilan dari treatment yang telah 
tilakukan. 
Materi   Post-Test 
Waktu  45 menit 
Tempat  MAN Sooko Mojokerto 
Alat dan 
Bahan 
- 1. Skala perilaku asertif 
- 2. Pena 
Prosedur - Pembukaan (5 menit): 
- Tahap ini fasilitator menjelaskan terkait tujuan dari 
kegiatan hari ini. 
- Pemberian Pree-test (35 menit) : 
- - fasilitator membagikan skala yang sudah dipersiapkan 
- - fasilitator menjelaskan terkait tata cara pengisisan skala 
- - fasilitator kemudian mepersilahkan siswa untuk 
mengerjakan. 
- - siswa mengerjakan skala yang telah diberikan 
- - siswa memberikan hasil kerjanya ke fasilitator 
- Penutup (5 menit) 
- - Tahap ini fasilitator mengucapkan banyak terimakasi 








Usaha dan ikhtiar telah dilakukan bersama dalam melakukan setiap 
kegiatan dan tindakan untuk memenuhi segala kebutuhan dalam menjalani 
perkuliahan. Setiap keadaan yang telah terjadi baik dan buruk menjadi sebuah 
pembelajaran yang akan menjadi perbaikan untuk kedepannya. Demikianlah 
modul penelitian dengan judul “Circle Story untuk Meningkatkan Perilaku 
Asertif” ini disajikan, perbaikan harus terus dilakukan, diharapkan evaluasi yang 
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan ini, saya mohon kesediaan anda dalam kegiatan penelitian
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
sayajuga tidak diwajibkan·untuk menyampaikan hasil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal inisaya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil, pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri AndaSehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses iniuntuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomorHandphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Mubammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersediaR'idak Benedia*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan ini, saya mohon kesediaan anda dalam kegiatan penelitian
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan basil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Sayaakan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dati
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersediafHd ' :BEg dig·)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan ini, mohon kesediaan anda dalam kegiatan penelitian
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan basil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dati
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang m.elakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersedialBdili Ilia cilia+)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latip~M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan saya mohon kesediaan anda dalam kegiatan penelitian
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Nam~
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dati
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, sayamenyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawahbimbingan dosen Dr. Latip~ M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersedialDllak- 8 Jin*)
berpartisipasi dalam kegiatan ini (*coret salah satu)
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KESEDIAANTERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latip~M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Padakesempatan saya mohon kesediaan anda dalam kegiatan penelitian
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Nam~
saya tidak diwajibkan untuk menyampaikan basil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penJelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk ersedi )
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah FathuJ Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan saya mohon kesediaan anda dalam kegiatan penelitian
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anOO tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik AnOO dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersediaGIillek ItasecJia*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Finnanto, M.Si.
Pada kesempatan saya mohon kesediaan anda dalam kegiatan DeElell1tlan
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan basilpemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbingdan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Bersediall1dllt Debe Iii.·)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latip~M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan ini, saya mohon kesediaan anda dalam kegiatan penelitian
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biayaapapun. Nam~
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM: (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersediafI'idak Benedia*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan saya mohon kesediaan anda dalam kegiatan penelitian
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajamn.
Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersediafRtlak Basedia*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan mohon kesediaan anda dalam kegiatan penelitian
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dati
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Finnanto, M.Si. Saya memutuskan untuk~ak Be...IIklI'")
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan saya mohon anda kegiatan penelitian
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan ini kepada
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Bersedia,EElaJali BCIsl.a*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan saya mobon kesediaan anda dalam kegiatan penelitian
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan basil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasiyang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dati
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas,saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Mubammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersediatBaI-11 Rei ollli.*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan saya mohon kesediaan anda dalam kegiatan penelitian
sebagai subJek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan basil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akanmempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akanada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedangmelakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Bersediall'idak BePSedia*~
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M ..Kes dan Ari Finnanto, M ..Si..
Pada kesempatan mohon kesediaan kegiatan penelitian
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran..
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yangsaya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetapdijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M..Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersedialIlJdl I lb*)
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FAKULTAS PSIKOLOGI
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswayang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan mohon kesediaan anda dalam Ke~~aum l)4ene.IIUlim
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan basil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Mlmammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Bersedi )
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KESEDIAAN TERTULIS (lNFORMEDCONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat menjadi
mahasiswa program pendidikan SarjanaPsikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. LatipWl, M.Kes dan Ari Firmanto,
Pada kesempatan
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan kepada
karena dalam saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dati
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadati bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Bersediaffidak Benedia*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan anda kegiatan Dellel11tlan
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan basil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal saya-sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dati
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersediafMdlk Bel Redia!)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Firmanto,
Pada J.{eSt~mDatan
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan basil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dati
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitiandan menempuhpendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Bersediaffidak Bersedia*)
berpartisipasi dalam kegiatan ini (*coret salah satu)
Mahasiswa
( to\) WC\ten )
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan anda dalam Kef2~aUm J)«~ne.lltl~m
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidakdipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Finnanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Bersediaffidak Benedita*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat menjadi
mahasiswa program pendidikanSarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhamm~iyahMalang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan Mohon anda kegiatan J)eJjlellltlan
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anOO tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidakdiwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri AnOO. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya I;llenjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul HiOOyah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersediafRdak B8I'8edi.~)
berpartisipasi dalam kegiatan ini (*coret salah satu)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan kesediaan kegiatan Detlellltlan
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan basil pemeriksaan inikepada Anda,
karena dalam saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan rnernpresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melaka.uk.an penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. LatiPi:;:M.Kes
dan Ari Finnanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Bersedia/liflSk ~_*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari M.Si.
Pada kesempatan
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan basil pemeriksaan ini kepada
karena dalam saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
.Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikanTANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Mubammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Finnanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Bersedi ~)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Namasaya adalah Fathul Hidayah 1023031 yang saat menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
MlllDaInmaalyan Ma~lang. Saya adalah mahasiswa sedang melakukan penelitian .
skripsi. Dengandosen pembimbing Dr. Latipun, Firmanto,M.Si.
Pada kesempatan ini, saya mohon kesediaan anOO daIam kegiatan penelitian ini
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anOO tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan basil pemeriksaan ini kepada Anda,
karena dalam hal ini saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas AnOO
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dati
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga And&.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. memutuskan untuk (BersediaJ1Wak BeF8edia*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathnl Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan ini kepada
karena dalam saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Mllbammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya .memutuskan untuk~ ReI'laIia*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan M.Si.
Pada mohon anda
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan basil pemeriksaan kepada
karena dalam hal saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dati
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa,Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Bersediaffidak Benedis*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program. pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesempatan
sebagai subjek saya. Untuk prosesini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan ini kepada Anela,
karena dalam hal saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidakakan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penJelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Bersedia!ftdilR Benedia·)
berpartisipasi dalam kegiatan ini (*coret salah satu)
Mahasiswa Siswa
( SVC( HU~ H. )
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
JI. Raya Tlogomas 246 Telp. 0341-464318 ext 233 Malang 65144
KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM: (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes Ari Firmanto,
'I"Ylr. .....r.-n KeS:OOllaatl anda
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan kepada
karena dalam saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Mubammadiyah Malang,dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersediafFiJ 7 7 Lilia*)
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KESEDIAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. M.Kes dan Ari Firmanto, M.Si.
Pada kesc,mOlatan
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan kepada
karena dalam saya sebagai Mahasiswa dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitiandan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Bersediaffldalt Renetlia*)
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KESEDlAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah NIM : (201310230311057), yang saat ini menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Firmanto, M.Si.
Pada anOO
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tiOOk dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan untuk menyampaikan hasil pemeriksaan kepada Anda,
karena dalam hal saya sebagai Mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran.
Saya akan mempresentasikan basil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri AnOO. Sehingga kerahasiaan identitas AnOO
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul HiOOyah
NIM: (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukanpenelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Finnanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (Benedi~J 4 !!.iIitt*)
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KESEDlAAN TERTULIS (INFORMED CONCENT)
Nama saya adalah Fathul Hidayah : (201310230311057), yang saat menjadi
mahasiswa program pendidikan Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Dengan dosen pembimbing Dr. Latipun, M.Kes dan Firmanto,
Pada anda
sebagai subjek saya. Untuk proses ini, anda tidak dipungut biaya apapun. Namun,
saya juga tidak diwajibkan menyampaikanhasil pemeriksaan ini kepada Ands,
karenadalam hal saya sebagai M8n8S.18V'Ta
Saya akan mempresentasikan hasil pemeriksaan psikologi ini kepada dosen
pembimbing dan saran yang saya berikan TANPA menyebutkan informasi yang bisa
dikaitkan secara langsung dengan diri Anda. Sehingga kerahasiaan identitas Anda
akan tetap dijamin, sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dati
proses ini untuk nama baik Anda dan keluarga Anda.
Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyadari bahwa, Fathul Hidayah
NIM : (201310230311057), nomor Handphone 087859490835 adalah mahasiswa
yang sedang melakaukan penelitian dan menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, dibawah bimbingan dosen Dr. Latipun, M.Kes
dan Ari Firmanto, M.Si. Saya memutuskan untuk (BersediafHdak Benettia*)
berpartisipasi dalam kegiatan ini (*coret salah satu)
Mahasiswa Siswa
( M. hen ~rude!in )
